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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pada pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dapat ditingkatkan melalui pendekatan 
matematika realistik kelas IA SD Negeri 2 Gunung Tua. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pada pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah melalui pendekatan matematika 
realistik kelas I ASD Negeri 2 Gunung Tua. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sebanyak 2 siklus. Tiap 
siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Sebagai subjek adalah siswa kelas I SD Negeri 2 Gunung Tua yang berjumlah 31 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik observasi dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga 
buah komponenyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan diterima yaitu 
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah melalui pendekatan matematika realistik kelas IA 
SD Negeri 2 Gunung Tua. Terlihat dari ketuntasan yang diperoleh adalah 12,90% dan 
pada siklus I nilai ketuntasan yang diperoleh adalah 38,70% sedangkan padasiklus II 
nilai yang diperoleh adalah 70,96%. Dengan peningkatan siswa yang tuntas belajar 
sebelum siklus 4 orang, padasiklus I 12 orang dan pada siklus II meningkat menjadi 
22 orang. Hasil ini juga didukung oleh observasi semakin meningkatnya ketuntasan 
yang diperoleh dari hasil tes maka kemampuan siswa dalam menangkap tiap makna 
kalimat, memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal dan apa 
yang ditanyakan dalam soal,  membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal 
juga semakin meningkat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dewasa ini mengakibatkan 
berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
di sekolah. Upaya tersebut antara lain: menaikkan anggaran pendidikan di 
RAPBN, melaksanakan sertifikasi guru,menyempurnakan kurikulum dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ke kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Peningkatan penguasaan, pemanfaatan, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu tujuan yang sangat diinginkan 
oleh bangsa Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah dan 
masyarakat pendidikan telah melakukan berbagai upaya pada berbagai jenjang 
persekolahan sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan secara nasional yang 
memuat berbagai mata pelajaran termasuk matematika. 
Dalam permendiknas Nomor 20 tahun 2006 tentang standar isi, 
disebutkan bahwa pembelajaran  matematika bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 1 
 
Tujuan pembelajaran matematika menunjukkan bahwa pendidikan di 
Indonesia telah memperhatikan pengembangan kemampuan berfikir 
matematis.Pembelajaran matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari dan diberikan kepada semua peserta didik dari sekolah dasar sampai ke 
perguruan tinggi untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.  
Proses pembelajaran saat ini guru masih banyak menggunakan latihan, 
menghapal, ulangan, semua itu memang memadai tetapi lebih efektif apabila 
dalam pengajaran lebih ditekankan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari, 
sehinggga pelajaran matematika lebih bermakna dan lebih jauh lagi siswa dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu bahan ajar di SD yang dapat dikembangkan untuk 
menunjukkan matematika itu bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari adalah 
dalam bentuk cerita. 
                                               
1 Ariyadi Wijaya, Pendekatan Matematika Realistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 
16. 
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Dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya dibutuhkan keterampilan 
(skill) saja, namun dibutuhkan juga suatu penalaran matematika. Selama ini 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika siswa masih banyak yang 
melakukan kesalahan. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Adibah dan dikutip 
oleh Masqi menyatakan 
Tiga kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika yaitu: (1) kesalahan pemahaman konsep yaitu kesalahan 
pemahaman siswa tentang apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dalam soal, (2). Kesalahan interpretasi bahasa yaitu kesalahan siswa 
dalam mengubah soal cerita matematika dalam bentuk bahasa sehari-hari 
ke dalam bentuk kalimat matematika dan (3). Kesalahan dalam komputasi 
yaitu kesalahan dalam mencari jawaban yang benar.2 
 
Untuk dapat menyelesaikan soal cerita, perlu dilakukan suatu upaya untuk 
penanggulangannya. Sehingga dalam tulisan ini ditawarkan cara menyelesaikan 
soal cerita dengan realistic mathematics education (RME), di Indonesia dikenal 
dengan istilah  pendidikan matematika realistic (PMR). Pendidikan matematika 
realistic (PMR) dikembangkan oleh Freudnthal dari Belanda pada tahun 1977, 
menurutnya matematika harus dihubungkan dengan kenyataan, berada dekat 
dengan peserta didik, dan relevan dengan kehidupan masyarakat agar memiliki 
nilai manusiawi. Pandangannya menekankan bahwa materi-materi matematika 
harus dapat ditransmisikan sebagai aktivitas manusia (human activity).3 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Gunung 
Tua, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
                                               
2 Masqi, PembelajaranSoalCeritaSD,Web.id/file.php/i/i..Pdf, diakses 12 Nopember 2012. 
3 Direktorat Pendidikan Lanjut Pertama,Materi Pelatihan Terintegrasi Matematika, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2005), hlm. 29. 
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khususnya dalam menyelesaikan soal cerita masih banyak yang memperoleh nilai 
6,5 lebih dari 80% sementara nilai KKM yang ditentukan sekolah adalah 70. Para 
siswa masih mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal penjumlahan dan 
pengurangan dalam bentuk cerita. Dari hasil pengamatan terhadap lembar 
jawaban siswa terlihat bahwa ada beberapa penyebab hal ini bisa memungkinkan 
terjadi, yaitu: kemampuan siswa dalam memaknai bahasa soal masih kurang. 
Siswa belum dapat menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 
serta kemampuan siswa dalam menentukan model matematika yang digunakan 
dalam penyelesaian soal. 
Pendekatan Matematika Realistik digunakan karena pendekatan ini adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang mengarahkan siswa pada pembelajaran 
secara bermakna, sesuai dengan kemampuan berpikir siswa serta berkaitan 
dengan kehidupan siswa sehari-hari. Keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari ini 
akan mengarahkan siswa pada pengertian bahwa matematika bukan hanya ilmu 
simbolik belaka tetapi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
membantu dan mempermudah pekerjaan manusia dalam menyelesaikan 
permasalahan hidupnya.  
Pemberian pembelajaran matematika yang bermakna kepada siswa dan 
tidak memisahkan belajar dengan pengalaman siswa sehari-hari, siswa akan 
dapat mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan tidak cepat 
lupa. 
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Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka perlu dilaksanakannya penelitian 
ini yang berjudul: “Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita pada Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 
Cacah Melalui Pendekatan Matematika RealistikKelas I A SD Negeri 2 
Gunung Tua ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun yang menjadi identifikasi masalah pada dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengetahuan dasar siswa mengenai matematika masih rendah 
2. Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal penjumlahan dan 
pengurangan dalam  bentuk cerita. 
3. Kurang maksimalnya  guru dalam memilih metode atau pendekatan 
yang sesuai dengan materi pelajaran. 
4. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas dalam penelitian ini 
dibatasi hanya pada masalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah melalui 
pendekatan matematika realistik kelas 1 A SD Negeri 2 Gunung Tua. 
D. Batasan Istilah 
1. PendekatanRealistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses belajar mengajar yang 
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mengaitkan pembelajaran dengan suatu situasi real (nyata) yang bisa 
dibayangkan oleh siswa. 
2. Soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. 
3. bilangan cacah adalah himpunan bilangan yang terdiri atas semua 
bilanganasli dan bilangan nol.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah kemampuan siswa kelas I SD Negeri 2 Gunung Tua dalam 
menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pada pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dapat ditingkatkan melalui 
pendekatan matematika realistik?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
Pendekatan Matematika Realistik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah kelas I A SD negeri 2 Gunung Tua. 
G. Kegunaan  Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 
sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendekatan 
pembelajaran di kelas, sehingga konsep-konsep matematika yang diajarkan 
guru dapat dikuasai siswa. 
2. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan minat, motivasi, dan kemampuannya dalam memahami 
konsep-konsep matematika sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat. 
3.  Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif pada 
sekolah dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini dibuat indikator tindakan sebagai 
berikut: 
Bab I pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan istilah dan indikator tindakan. 
Bab II kajian pustaka yang membahas kerangka teori, kajian terdahulu, 
kerangka fikir, dan hipotesis tindakan. 
Bab III metodologi penelitian yang membahas tentang lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, latar dan subjek penelitian, instrumen pengumpulan 
data, langkah-langkah/prosedur penelitian,analisis data.  
Bab IV hasil penelitian yang membahas tentang setting penelitian, tindakan, 
hasil tindakan, dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran 
Matematika adalah sebagai suatu ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas,serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, 
geometri, dan analisis.1 
Pengajaran matematika lebih ditekankan pada eksplorasi dan 
investigasi matematika. Pengajaran ini akan membiasakan siswa untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan berbagai persoalan. 
Pengajaran seperti ini juga dimotivasi oleh suatu keyakinan bahwa 
meningkatkan rasa keingintahuan siswa.Hal ini tidak ditemui dalam 
pengajaran yang bersifat paparan. 
Siswa dimotivasi untuk mengembangkan ide-idenya dalam 
menyelesaikan soal.Hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan ide 
adalah harus sesuai dengan kaidah matematika.Perlu diingat juga bahwa 
penyelesaian suatu soal matematika tidak harus tunggal.Suatu soal 
matematika mungkin dapat diselesaikan lebih dari satu cara. 
                                               
1Hamzah B Uno,  Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif 
Dan Efektif,(Jakarta:Bumi Aksara, 2007), hlm. 129. 
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Pengajaran matematika yang lebih menekankan pada eksplorasi dan 
investigasi matematika perlu memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran 
sebagai berikut:2 
a. Eksplorasi tingkat dasar. Pada tahap ini, para siswa dipandu untuk 
mengembangkan pengetahuan matematikanya. Guru/instruktur bertindak 
sebagai sumber informasi untuk memperoleh solusi. 
b. Eksplorasi tingkat menengah. Pada tahap ini, siswa diminta menyajikan 
solusi dengan berbagai cara. Alternatif solusi perlu dimotivasi, agar 
kreatifitas dan daya nalar semakin berkembang. Guru/instruktur sudah 
mengurangi porsinya sebagai sumber informasi untuk memperoleh solusi. 
c. Eksplorasi tingkat atas. Pada tahap ini, siswa dapat dianggap sebagai 
seorangproplem solver. Guru/instruktur seminimal mungkin berperan 
dalam mencari solusi. 
Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju 
perkembangan pribadi seutuhnya.Kemudian dalam arti sempit, belajar 
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagai kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 
Menurut Gronbach yang dikutip oleh Sardiman.A.M memberikan defenisi” 
learning is shown by a change in behavior as a result of experience”. Maka 
dapat diterangkan bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah 
                                               
2Farikhin, Mari Berpikir Matematis: Panduan Olimpiade Sains Nasional 
SMP,(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2007), hlm. 2-4. 
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laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.3 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan, artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 
organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi 
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan 
hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. 
Jadi, hakikat belajar adalah perubahan.4Menurut Hilgard yang dikutip oleh 
Wina Sanjaya, belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan baik latihan dilaboratorium maupun dalam lingkungan 
alamiah.5 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah tingkah 
laku dari yang belum diketahui menjadi diketahui ataupun bisa diartikan 
belajar adalah salah satu perubahan tingkah laku ketaraf kuantitatif yang lebih 
tinggi dari semula.  
                                               
3Sardiman A.M,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Raja Grapindo 
Persada, 2011), hlm.  20-21. 
4Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) , hlm. 10-
11. 
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.  229. 
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Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan-perubahan perilaku kearah yang 
lebih baik.6 
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian 
diterapkan pada situasi nyata. Dalam belajar matematika perlu untuk 
menciptakan situasi-situasi dimana siswa dapat aktif, kreatif dan responsif  
secara fisik pada sekitar. Untuk belajar matematika siswa harus 
membangunnya untuk diri mereka sendiri dan hanya dapat dilakukan dengan 
menggambarkan, mendiskusikan, menguraikan dan pemecahan masalah. 
Banyak kegiatan yang harus dilakukan guru dalam proses belajar 
mengajar seperti memahami prinsip-prinsip proses belajar mengajar, 
menyiapkan bahan dan sumber belajar, memilih metode yang tepat, 
menyiapkan alat bantu pengajaran, memilih pendekatan, dan mengadakan 
evaluasi. Semua kegiatan yang dilakukan guru harus didekati dengan 
pendekatan sistem, sebab pengajaran adalah suatu sistem yang melibatkan 
sejumlah kompenen pengajaaran dan semua komponen tersebut saling 
berkaitan dan saling menunjang dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 
 
 
                                               
6Kunandar ,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.  287. 
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2.  Soal Cerita Matematika dan Langkah-langkah Menyelesaikannya 
Dalam kehidupan manusia selalu penuh dengan kegiatan yang 
dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, terencana maupun acara yang 
secara tiba-tiba datang. Kejadian atau kegiatan tersebut menimbulkan 
pengalaman hidup, sedang pengalaman hidup itu sendiri pada dasarnya adalah 
hasil belajar.7Belajar itu akan mencapai hasil yang otentik melalui proses 
eksplorasi dan penemuan.8 
Pikiran karena berlandaskan berbagai pengalaman dalam ingatan 
seseorang tentu dapat dibedakan menjadi berbagai ragam. Menurut Alex 
Osborn yang dikutif oleh The Liang Gie membedakan 4 ragam kemampuan 
pikir manusia sebagai berikut: 
a. Kemampuan serap (absortive) 
Ini ialah kemampuan piker untuk mengamati dan menaruh perhatian 
b. Kemampuan simpan (retentive) 
Ini ialah kemampuan piker untuk menghapal dan mengingat kembali. 
c. Kemampuan nalar ( reasoning) 
Ini ialah kemampuan menganalisis dan menimbang. 
d. Kemampuan cipta ( creative) 
                                               
7Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar,(Jakarta:Mediyatama Sarana 
Perkasa, 1946), hlm. 139. 
8 James L. Mursell, Pengajaran Berhasil,(Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas, 1973), 
hlm.78. 
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Ini ialah kemampuan membayangkan, menggambarkan dimuka, dan 
melahirkan gagasan-gagasan.9 
Menurut George Polya dalam bukunya how to solve it yang dikutip 
oleh Farikhin menyatakan ada beberapa hal harus dipahami oleh pembelajaran 
matematika, yakni: 
1. Memahami atau mengerti soal matematika 
a. Pembelajaran matematika harus benar-benar memahami arti kata 
demi kata yang ada dalam soal.  
b. Pembelajaran matematika harus dapat menuliskan kembali soal 
tersebut kedalam bahasa pembelajaran matematika sendiri. 
c. Pembelajaran matematika harus mengetahui hal-hal apa(menggali 
informasi-informasi) yang ada dalam soal dan menggunakannya 
untuk mencari jawaban. 
2. Menyusun dan melakukan strategi untuk mencapai jawaban. Jangan takut 
berbuat salah dalam mengerjakan soal matematika. Keberhasilan mencari 
jawaban biasanya didahului dengan mencoba berbagai strategi. 
3. Mengoreksi kembali hasil pekerjaan. Langkah ini sangat diperlukan agar 
dihasilkan jawaban yang lebih baik. Langkah ini juga memungkinkan 
para siswa memperoleh alternative penyelesaian soal yang berbeda. 10 
 
Soal cerita merupakan modifikasi dari soal-soal hitungan yang 
berkaitan dengan kenyataan yang ada dilingkungan siswa. Penyajian soal 
dalam bentuk cerita merupakan usaha untuk menciptakan suatu cerita untuk 
menerapkan suatu konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan pengalaman 
sehari-hari.Biasanya siswa akan lebih tertarik untuk menyelesaikan masalah 
atau soal-soal yang ada hubungannya dengan kehidupannya. Siswa 
                                               
9The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, (Yogyakarta:Penerbit dan Percetakan Liberty, 
1995), hlm. 241. 
10 Farikhin, Op. Cit., hlm. 4. 
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diharapkan dapat menafsirkan kata-kata dalam soal, danmenggunakan 
prosedur-prosedur relevan yang telah dipelajarinya. 
Sebagaimana halnya pengajaran matematika pada umumnya, dalam 
pembelajaran soal cerita peserta didik sering berhadapan dengan 
masalah.Masalah tersebut bisa muncul dalam kegiatan belajar mengajar 
tanpa disadari dan sebaliknya bisa juga sengaja dimunculkan oleh guru 
karena tuntutan strategi belajar mengajar yang dipergunakan.11 
Untuk dapat menyelesaikan soal cerita, siswa harus menguasai hal-
hal yang dipelajari sebelumnya, misalnya pemahaman tentang satuan ukuran 
luas, satuan ukuran panjang dan lebar, satuan berat, satuan isi, nilai tukar 
mata uang, satuan waktu, dan sebagainya. Di samping itu, siswa juga harus 
menguasai materi prasyarat, seperti rumus, teorema, dan aturan/ hukum yang 
berlaku dalam matematika. Pemahaman terhadap hal-hal tersebut akan 
membantu siswa memahami maksud yang terkandung dalam soal-soal cerita 
tersebut. 
Di samping hal-hal di atas, seorang siswa yang diperhadapkan 
dengan soal cerita harus memahami langkah-langkah sistematik untuk 
menyelesaikan suatu masalah atau soal cerita matematika. Haji 
mengungkapkan yang dikutip oleh Samrilaode bahwa 
menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan awal, 
yaitu kemampuan untuk: (1) menentukan hal yang diketahui dalam soal; 
                                               
11Samrilaode.  2011. Soal cerita matematika, http://id.shvoong.com,  diakses  07 Nopember 
2012 
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(2) menentukan hal yang ditanyakan; (3) membuat model matematika; 
(4) melakukan perhitungan; dan (5) menginterpretasikan jawaban model 
ke permasalahan semua.12 
 
 Hal ini sejalan dengan langkah-langkah penyelesaian soal cerita 
sebagaimana dituangkan dalam Pedoman Umum Matematika Sekolah Dasar, 
yaitu:  
(1) membaca soal dan memikirkan hubungan antara bilangan-bilangan 
yang ada dalam soal; (2) menuliskan kalimat matematika; (3) 
menyelesaikan kalimat matematika; dan (4) menggunakanan 
penyelesaian untuk menjawab pertanyaan.13 
 
3. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
Istilah matematika realistik semula muncul dalam pembelajaran 
matematika di negeri Belanda yang dikenal dengan nama Realistic 
Mathematics Education (RME). Pendekatan pembelajaran ini merupakan 
reaksi terhadap pembelajaran matematika modern (new math) di Amerika 
dan pembelajaran matematika di Belanda sebelumnya yang dipandang 
sebagai “mechanistic mathematics education”. 
RME atau PMRI bertolak dari masalah-masalah yang kontekstual, 
siswa aktif, guru berperan sebagai fasilitator, anak bebas mengeluarkan 
idenya, siswa berbagi ide-idenya, artinya mereka bebas mengkomunikasikan 
ide-idenya satu sama lain. Guru membantu  mereka membandingkan ide-ide 
itu dan membimbing mereka untuk mengambil keputusan tentang ide mana 
yang lebih baik buat mereka. 
                                               
12Ibid. 
13Ibid. 
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Titik awal proses belajar dengan pendekatan matematika realistik 
menekankan pada konsepsi yang sudah dikenal siswa. Setiap siswa 
mempunyai konsep awal tentang ide-ide matematika. Setelah siswa terlibat 
secara bermakna dalam proses belajar, maka proses tersebut dapat 
ditingkatkan ke tingkat yang lebih tinggi. Pada proses pembentukan 
pengetahuan baru tersebut, siswa bertanggung jawab terhadap proses belajar 
belajarnya sendiri. Peran guru hanya fasilitator belajar.Idealnya, guru harus 
mampu membangun pengajaran yang interaktif. Guru harus memberi 
kesempatan kepada siswa untuk secara aktif menyumbang  pada proses 
belajar dirinya dan secara aktif membantu siswa dalam menafsirkan 
persoalan real. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam RME 
1. Persiapan  
a. Menentukan masalah kontekstual yang sesuai dengan pokok bahasan 
yang akan diajarkan. 
b. Mempersiapkan model atau alat peraga yang dibutuhkan. 
2. Pembukaan  
a. Memperkenalkan masalah kontekstual kepada siswa. 
b. Meminta siswa menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri. 
3. Proses pembelajaran 
a. Memperhatikan kegiatan  siswa baik secara individu ataupun 
kelompok. 
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b. Memberi bantuan jika diperlukan. 
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerja 
mereka dan mengomentari hasil kerja temannya. 
d. Mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik untuk 
menyelesaikan masalah. 
e. Mengarahkan siswa untuk menentukan aturan atau prinsip yang 
bersifat umum.  
4. Penutup  
a. Mengajak siswa untuk menarik kesimpulan tentang apa yang telah 
mereka lakukan dan pelajari. 
b. Memberi evaluasi berupa soal metematika dan pekerjaan rumah. 
Lima prinsip utama pembelajaran yang berorientasi RME, yaitu: 
1. Penggunaan masalah kontektual, yaitu berupa masalah dunia nyata 
namun bisa dalam bentuk perrmainan, penggunaan alat peraga, atau 
situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam 
pemikiran siswa. 
2. Menggunakan model untuk matematisasi progresif yang berfungsi 
sebagai jembatan dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit 
menuju pengetahuan matematika tingkat formal. 
3. Pemanfaatan hasil kontruksi yaitu siswa diberi kebebasan untuk 
mengembangkan strategi pemecahan masalah  sehingga diharapkan 
dapat memperoleh  strategi yang bervariasi. Hasil  kontruksi siswa 
tersebut akan digunakan sebagai landasan pengembangan konsep 
matematika. 
4. Interaktivitas yaitu proses belajar secara bersamaan yang akan menjadi 
lebih singkat dan bermakna ketika saling dikomunikasikan hasil kerja 
dan gagasan mereka. Pemanfaatan  interaksi dalam pembelajaran 
matematika untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan efektif 
siswa secara simultan. 
5. Keterkaitan antar konsep matematika adalah hal yang harus 
dipertimbangkan dalam  proses pembelajaran dengan pendekatan RME. 
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Melalui keterkaitan  ini, diharapkan siswa mengenalkan dan 
membangun lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan. 14 
Keunggulan RME adalah sebagai berikut: 
1. Mengubah sikap siswa menjadi lebih tertarik terhadap matematika. 
2. Pendekatan RME belajarnya berbeda (dari biasanya), masalah yang 
ditimbulkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
pembelajarannya tidak formal. 
3. Siswa merasa tertantang dan lebih semangat mengerjakan banyak soal 
karena banyak permainan, gambar/ simbol yang dapat membantu 
sehingga matematika lebih mudah. 
4. Pendekatan RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional 
kepada siswa bahwa proses pembalajaran merupakan sesuatu yang 
utama. Tanpa kemauan menjalanii proses tersebut, pembelajaran tidak 
akan bermakna. 
5. RME memadukan kelebihan-kelebihan dari beberapa pendekatan 
pembelajaran yang lain yang dianggap “unggul” seperti pendekatan 
pemecahan masalah, dll. 15 
 
B. Kajian Terdahulu 
Berikut ini akan dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan variabel penelitian ini yaitu:Penelitian yang dilakukan oleh Adek 
Safitri tahun 2012 dengan judul: Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) Terhadap Peningkatan Disposisi Matematika 
(Mathematical Disposition) Siswa  Kelas XI IA-1 SMA Negeri 4 
Padangsidimpuan. Di penelitian tersebut menemukan bahwa pendekatan 
metematika realistik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
disposisi matematika siswa kalas XI IA-1 SMA Negeri 4 Padang Sidimpuan 
 
. 
                                               
14Ariyadi Wijaya, Op Cit., hlm. 21-23 
15 Turmudi, Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Lauser Cita 
Pustaka, 2008),  hlm. 112. 
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C. Kerangka Pikir 
Penggunaan  pendekatan yang tepat akan membantu guru dalam 
proses pembelajaran  dan memaksimalkan pemahaman siswa pada materi 
yang diajarkan guru, yang dalam hal ini adalah pendekatan matematika 
realistik. 
Matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengarahkan siswa pada pembelajaran secara bermakna, sesuai dengan 
kemampuan berfikir siswa serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari ini akan mengarahkan siawa pada 
pengertian bahwa matematika bukan hanya ilmu simbolik belaka tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu dan 
mempermudah pekerjaan manusia dalam menyelesaikan permasalahan 
hidupnya 
Pemberian pembelajaran matematika yang bermakna kepada siswa dan 
tidak memisahkan belajar dengan pengalaman siswa sehari-hari, siswa akan 
dapat mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan tidak 
cepat lupa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan apabila 
pendekatan matematika realistik dilaksanakan dengan baik dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
 
20 
 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Sehubungan dengan masalah pokok pada penelitian ini serta 
memperhatikan teori terkait, maka hipotesis tindakan  yang dirumuskan 
adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah dapat ditingkatkan melalui pendekatan 
matematika realistik kelas I A SD Negeri 2 Gunung Tua. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas I A SD Negeri 2 Gunung Tua 
kecamatan Padang Bolak kabupaten Padang Lawas Utara.Peneliti 
berkolaborasi dengan guru matematika yang mengajar di kelas I sekolah 
tersebut. Hasil kesepakatan adalah bahwa sebagai pelaksanaan di depan kelas 
adalah guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer yang akan 
mengamati jalannya proses pembelajaran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari dan berahir pada bulan 
Februaritahun ajaran 2012/2013, dengan waktu disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran matematika di kelas I A SD Negeri 2 Gunung Tua. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Reasearch) dengan metode siklus. Satu siklus terdiri dari 
perencanaan (planning), pelaksanaan/ tindakan (action), pengamatan/ observasi 
(observation) dan refleksi (reflection). Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
penelitian dalam bidang pendidikan, yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu di dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
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professional.Penelitian Tindakan Kelas merupakan pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama.1 
Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan pula sebagai proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana 
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut.2Dalam Penelitian Tindakan Kelas terdapat beberapa kata kunci (key 
words) yang perlu diperhatikan, yakni: 
a. PTK bersifat reflektif, yaitu PTK diawali dari proses perenungan atas 
dampak tindakan yang selama ini dilakukan guru terkait dengan tugas-tugas 
pembelajaran di kelas. 
b. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan, yaitu PTK dirancang, dilaksanakan, 
dianalisis oleh guru yang bersangkutan dalam rangka ingin memecahkan 
masalah pembelajaran yang dihadapinya di kelas. Kalaupun dilakukan secara 
kolaboratif, pelaku utama PTK tetap oleh guru yang bersangkutan. 
c. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. PTK dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri. 
e. PTK bersifat situsional dan kontekstual.3 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas adalah usaha yang dilakukan oleh seorang guru untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan perubahan-perubahan 
secara terencana. 
 
                                               
1 Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 3. 
2 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Kencana, 2010), hlm. 44. 
3 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 9-10. 
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C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek siswa kelas I A SD 
Negeri 2 Gunung Tua sebanyak 31 siswa. Pemilihan subjek penelitian ini 
didasarkan pada hasil observasi awal, diskusi dengan kepala sekolah dan guru 
kelas I. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
pengumpulan data, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 2 
 
No 
 
Instrumen 
 
 
Kegunaan 
 
Pelaksanaan 
 
1 
 
Lembar Observasi 
 
Memperoleh informasi 
tentang peningkatan 
kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita 
penjumlahan dan 
pengurangan dengan 
pendekatan matematika 
realistik 
 
Setiap pertemuan 
 
2 
 
Tes Hasil Belajar 
 
Memperoleh data tentang 
hasil belajar siswa 
 
Setiap pertemuan 
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Lembar observasi siswa 
Lembar observasi ini digunakan untuk memantau setiap perkembangan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Karena aktivitas belajar 
itu banyak sekali, maka peneliti hanya menggunakan beberapa butir aktivitas saja 
yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. Indikator aktivitas siswa yang 
diamati antara lain: 
A. Aktivitas siswa menangkap tiap makna kalimat. 
B. Aktivitas siswa memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam  
soal, dan apa yang ditanyakan dalam soal. 
C. Aktivitas siswa membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang dilakukan adalah pelaksanaan proses empat komponen 
kegiatan yang terdapat dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dinamakan 
siklus.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 
perencanaan/planning,tindakan/action, pengamatan/observation, 
refleksi/reflection. 
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 Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus II 
 
 
 
   Gambar 1.Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti, sedangkan tindakan adalah 
perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang 
Perencanaan 
Tindakan 
Observasi 
Refleksi 
Perencanaan 
Tindakan 
Observasi 
Refleksi 
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telah disusun oleh peneliti. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 
untuk mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang 
berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan dan refleksi 
adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga memunculkan program 
atau perencanaan baru.4 
Adapun alasan peneliti merencanakan penelitian dengan dua siklus 
karena pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di kelas 
I pada semester ini memiliki 4 indikator maka setiap siklus membahas 2 
indikator. Apabila kemampuan siswa belum meningkat pada siklus I, akan 
dilanjutkan ke siklus II. Apabila sudah dilaksanakan sampai dengan siklus II 
akan tetapi kemampuan siswa belum meningkat, penelitian akan tetap 
dihentikan, tidak akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 
Siklus I 
Identifikasi Masalah 
Permasalahan pada setiap siklus diperoleh dari data tes awal dimana 
siswa yang memperoleh  nilai di bawah 70 dikatakan tidak lulus atau dengan 
kata lain hasil belajar siswa tidak baik. Maka untuk mencapai peningkatan  
hasil belajar siswa pada setiap siklus diberikan pembelajaran dengan 
pendekatan realistik. 
 
                                               
4Ibid., hlm. 49-50. 
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Pertemuan I 
Perencanaan (planning)  
Perencanaan adalah  kegiatan yang dimulai dari menyusun rencana 
tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Penyusunan perencanaan  
disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat  ini sehingga bersifat fleksibel dan 
dapat diubah mengikuti perkembangan proses pembelajaran yang terjadi. 
Beberapa persiapan yang dilakukan  pada  tahap awal  perencanaan ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru memasuki kelas dan mengabsen siswa 
b. Guru  menyampaikan  tujuan pembelajaran  dan  memotivasi  siswa 
supaya mampu menguasai materi yang diajarkan. 
c. Guru memperkenalkan masalah penjumlahan dan pengurangan kepada 
siswa. 
d. Guru  menjelaskan  tentang  kejadian  yang  menyatakan bertambah dan 
berkurang. 
e. Guru memberikan contoh kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari yang menyatakan bertambah dan berkurang. 
f. Guru memberikan soal cerita yang menyatakan bertambah atau 
berkurang. 
g. Guru memperhatikan kegiatan siswa secara individu. 
h. Guru memberi bantuan kepada siswa yang belum paham jika diperlukan. 
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i. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerja 
siswa. 
j. Guru meminta siswa untuk memberi komentar terhadap hasil kerja 
temannya. 
k. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah 
dipelajari siswa. 
l. Guru memberi evaluasi dan pekerjaan rumah 
m. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar 
observasi. 
Tindakan (action) I 
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tentu saja 
sebelumnya telah “dilatih” kepada pelaksana tindakan (guru) untuk dapat 
diterapkan di dalam kelas sesuai dengan skenarionya.Dari  rencana yang telah 
dibuat, maka dilakukan tindakan yaitu: 
a. Guru memasuki kelas dan mengabsen siswa 
b. Guru  menyampaikan  tujuan pembelajaran  dan  memotivasi  siswa 
supaya mampu menguasai materi yang diajarkan. 
c. Guru memperkenalkan masalahkontektual kepada siswa. 
d. Guru  menjelaskan  tentang  kejadian  yang  menyatakan bertambah dan 
berkurang. 
 
 
29 
 
e. Guru memberikan contoh kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari yang menyatakan bertambah dan berkurang. 
f. Guru memberikan soal cerita yang menyatakan bertambah atau 
berkurang. 
g. Guru memperhatikan kegiatan siswa secara individu. 
h. Guru memberi bantuan kepada siswa yang belum paham jika diperlukan. 
i. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerja 
mereka. 
j. Guru meminta siswa untuk memberi komentar terhadap hasil kerja 
temannya. 
k. Guru mangajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka 
pelajari. 
l. Guru memberi evaluasi dan pekerjaan rumah 
m. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar 
observasi. 
Pengamatan (observasi) I 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat berlangsungnya 
proses belajar mengajar mulai dari awal hingga akhir penelitian.  
Peneliti sebagai observer  melakukan  pengamatan dan mencatat semua 
hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/ 
penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat 
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pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap 
proses dari hasil belajar siswa. 
Refleksi (reflection)  
Dari  tindakan  yang dilakukan, maka peneliti akan mengambil data dari 
subjek penelitian dan dianalisis. Hasil analisis akan menunjukkan keberhasilan 
dan ketidak berhasilan tindakan jika ada siswa yang belum tuntas belajar atau 
hasil belajar siswa rendah, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan 
alternatif penyelesaian. 
Pertemuan II 
Perencanaan (planning) 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Guru memasuki kelas dan mengabsen siswa 
b. Guru menyuruh siswa untuk berdoa sebelum pelajaran di mulai. 
c. Guru memberikan contoh soal cerita tentang masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan  penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20. 
d. Guru menyuruh siswa membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa 
sendiri tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan sampai 20. 
e.  Guru memperhatikan kegiatan siswa. 
f. Guru memberi bantuan jika diperlukan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk Menyajikan hasil kerjanya di 
papan tulis. 
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h. Guru menyuruh kawannya untuk mengomentari hasil pekerjaan temannya. 
i. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah dipelajari 
siswa. 
j. Guru memberi evaluasi. 
k. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Tindakan (action)  
Perlakuan diarahkan sesuai dengan perencanaan, adapun tindakan yang 
akan dilakukan sebagai berikut: 
a. Guru memasuki kelas dan mengabsen siswa 
b. Guru menyuruh siswa untuk berdoa sebelum pelajaran di mulai. 
c. Guru memberikan contoh soal cerita tentang masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan  penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20. 
d. Guru menyuruh siswa membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa 
sendiri tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan sampai 20. 
e.  Guru memperhatikan kegiatan siswa. 
f. Guru memberi bantuan jika diperlukan. 
g. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerjanya di 
papan tulis. 
h. Guru menyuruh kawannya untuk mengomentari hasil pekerjaan temannya. 
i. Guru mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik dalam membuat 
soal cerita. 
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j. Guru mengarahkan siswa untuk menentukan aturan atau prinsip yang bersifat 
umum dalam membuat soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 
k. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka 
pelajari. 
l. Guru memberi evaluasi. 
m. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Pengamatan (observasi)  
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat berlangsungnya 
proses belajar mengajar mulai dari awal hingga akhir penelitian. Sama halnya 
pengamatan pada pertemuan I. 
Refleksi (reflection)  
Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti akan mengambil data dari 
subjek penelitian kemudian dianalisis dan hasil analisis akan menunjukkan 
keberhasilan dan ketidak berhasilan tindakan. Jika ada siswa yang belum tuntas 
belajar, maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Siklus II 
Pertemuan I 
Perencanaan (planning)  
Perencanaan adalah  kegiatan yang dimulai dari menyusun rencana 
tindakan  yang akan  dilakukan dalam pembelajaran.  Penyusunan perencanaan  
disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat  ini sehingga bersifat fleksibel dan 
dapat diubah mengikuti perkembangan proses pembelajaran yang terjadi. 
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Beberapa persiapan yang dilakukan  pada  tahap awal  perencanaan ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru membimbing siswa melakukan bermain peran penjumlahan dan 
pengurangan bilangan dua angka. 
d. Guru memberikan contoh soal soal cerita penjumlahan dan pengurangan 
bilangan dua angka 
e. Guru memberikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan dua 
angka. 
f. Guru memperhatikan kegiatan siswa. 
g. Guru memberi bantuan kepada siswa yang belum mengerti. 
h. Guru memberi bantuan jika diperlukan. 
i. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyejikan hasil kerjanya di 
papan tulis. 
j. Guru menyuruh kawannya untuk mengomentari hasil pekerjaan temannya. 
k. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka 
pelajari. 
l. Guru memberi evaluasi. 
m. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Tindakan (action) I 
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Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran 
akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tentu saja sebelumnya telah 
“dilatih” kepada si pelaksana tindakan (guru) untuk dapat diterapkan di dalam 
kelas sesuai dengan skenarionya.Dari  rencana yang telah dibuat, maka dilakukan 
tindakan yaitu: 
a. Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d. Guru membimbing siwa melakukan bermain peran tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan dua angka. 
e. Guru memberikan contoh soal cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan 
dua angka. 
f. Guru memberikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 
g. Guru memperhatikan kegiatan siswa. 
h. Guru memberi bantuan kepada siswa yang belum mengerti. 
i. Guru memberi bantuan jika diperlukan. 
j. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyejikan hasil kerjanya di 
papan tulis. 
k. Guru menyuruhsiswa untuk mengomentari hasil pekerjaan temannya. 
l. Guru mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik dalam membuat 
soal cerita. 
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m. Guru mengarahkan siswa untuk menentukan aturan atau prinsip yang bersifat 
umum dalam membuat soal cerita penjumlahan. 
n. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka 
pelajari. 
o. Guru memberi evaluasi. 
p. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Pengamatan (observasi) I 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar mulai dari awal hingga akhir 
penelitian.  
Peneliti sebagai observer  melakukan  pengamatan dan mencatat 
semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi/ penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara 
cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya 
terhadap proses dari hasil belajar siswa. 
Refleksi (reflection)  
Dari  tindakan  yang dilakukan, maka peneliti melihat kekurangan 
yang dilaksanakan selama tindakan. Refleksi dilakukan diskusi dengan 
observer untuk mencatat berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga 
dapat dijadikan dasar dalam penyusunan ulang. 
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Pertemuan II 
Perencanaan (planning)  
Perencanaan adalah  kegiatan yang dimulai dari menyusun rencana 
tindakan  yang akan  dilakukan dalam pembelajaran.  Penyusunan perencanaan  
disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat  ini sehingga bersifat fleksibel dan 
dapat diubah mengikuti perkembangan proses pembelajaran yang terjadi. 
Beberapa persiapan yang dilakukan  pada  tahap awal  perencanaan ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru memberikan contoh soal cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan 
dua angka. 
d. Guru menyuruh siswa membuat contoh soal cerita tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan dua angka. 
e. Guru memperhatikan kegiatan siswa. 
f. Guru memberi bantuan kepada siswa yang belum mengerti. 
g. Guru memberi bantuan jika diperlukan. 
h. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerjanya di 
papan tulis. 
i. Guru menyuruhsiswa untuk mengomentari hasil pekerjaan temannya. 
j. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka 
pelajari. 
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k. Guru memberi evaluasi. 
l. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Tindakan (action) I 
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran 
akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tentu saja sebelumnya telah 
“dilatih” kepada si pelaksana tindakan (guru) untuk dapat diterapkan di dalam 
kelas sesuai dengan skenarionya.Dari  rencana yang telah dibuat, maka dilakukan 
tindakan yaitu: 
a. Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam. 
b. Guru menyuruh siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d. Guru memberikan contoh soal cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan 
dua angka. 
e. Guru menyuruh siswa membuat contoh soal cerita penjumlahan dan 
pengurangan bilangan dua angka. 
f. Guru memperhatikan kegiatan siswa. 
g. Guru memberi bantuan kepada siswa yang belum mengerti. 
h. Guru memberi bantuan jika diperlukan. 
i. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerjanya di 
papan tulis. 
j. Guru menyuruh kawannya untuk mengomentari hasil pekerjaan temannya. 
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k. Guru mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik dalam membuat 
soal cerita. 
l. Guru mengarahkan siswa untuk menentukan aturan atau prinsip yang bersifat 
umum dalam membuat soal cerita pengurangan. 
m. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka 
pelajari. 
n. Guru memberi evaluasi. 
o. Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Pengamatan (observasi) I 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar mulai dari awal hingga akhir 
penelitian.  
Peneliti sebagai observer  melakukan  pengamatan dan mencatat 
semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi/ penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara 
cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya 
terhadap proses dari hasil belajar siswa. 
Refleksi (reflection)  
Dari  tindakan  yang dilakukan, maka peneliti akan mengambil data 
dari subjek penelitian dan dianalisia, hasil analisis akan menunjukkan 
keberhasilan dan ketidak berhasilan tindakan. Bila hasil tersebut meningkat 
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lebih dari 70 % siswa yang tuntas maka penelitian ini dapat dihentikan dengan 
kesimpulan kemampuan belajar siswa meningkat, bila sebaliknya peningkatan 
juga belum tercapai dengan baik maka penelitian ini akan tetap dihentikan.  
E. Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah, 
yaitu mencari nilai rata-rata kelas.5 
Dengan rumus: 
X = 
N
X

  
Keterangan: 
X = nilai rata-rata      
∑ X = jumlah semua nilai siswa 
∑ N = jumlah siswa 
Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa digunakan 
rumus sebagai berikut:6 
p   =     ∑ siswa yang tuntas belajar x  100 %  
   ∑ siswa 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah mendeskripsikan data yang telah diorganisir jadi 
bermakna, yakni kegiatan analisis data berupa penyusunan atau penggabungan 
                                               
5 Zainal Aqib,  Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Yrama Witya, 2010), hlm. 204. 
6Ibid., hlm.  205.  
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dari sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan.Dimana setelah data diolah, maka disajikan dalam bentuk naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah memuat kesimpulan berdasarkan deskripsi 
data. Yakni memberikan kesimpulan atas temuan-temuan yang telah 
diinterpretasikan dalam sajian data serta memberikan rekomendasi atau sasaran 
yang terkait dengan merumuskan permasalahan dan tujuan  penelitian. Dimana 
setelah data disajikan, maka peneliti menarik kesimpulan dari sajian data 
tersebut berupa keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tindakan yang 
telah dilakukan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian. 
1. Kondisi awal 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di SD Negeri 2 Gunung 
Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Tapanuli Selatan, berdiri di atas 
tanah negara seluas 2000 M dengan luas bangunan 448 M dan didirikan pada 
tahun 1914. Kepala sekolah yang diketahui yang pertama Syamsul Bahri 
Hasibuan dengan priode tugas (1970-1990), kemudian digantikan oleh Hj. 
Basaria Hasibuan dengan priode tugas (1991-1996), dan digantikan oleh 
Maharani Hasibuan dengan priode kerja (1996-2006), dan kepala sekolah 
sekarang Hj. Nurmalan S. Pd dengan priode kerja 2006 s / d sekarang. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri 2 Gunung Tua ini 
adalah 6 ruang teori, 1 administrasi/ ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 
perpustakaan, 1  WC murit, 1 WC guru, 1 gudang. Lingkungan sekolah ini 
cukup baik, dilihat dari cara mengatur dan memelihara ruang kelas, ruang 
kerja, ruang perpustakaan, halaman sekolah, kamar mandi, labolatorium, dan 
kantin sekolah serta ruangan yang lain. 
Dilihat dari visi dan misi, SD Negeri 2 Gunung Tua ini mempunyai 
visi berprestasi, cerdas dan beretika berdasarkan iman dan taqwa serta nilai 
kebudayaan. Sedangkan misi SD Negeri 2 Gunung Tua adalah: 
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1. Meningkatkan mutu pendidikan khususnya di SD Negeri 2 
Gunung Tua. 
2. Melaksanakan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. 
3. Mengembangkan pengetahuan dan membina prestasi olah raga dan 
seni budaya sesuai bakat, minat dan potensi siswa. 
4. Membiasakan gemar membaca. 
5. Menata lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan indah. 
6. Menumbuhkan keimanan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 
7. Membiasakan berbahasa Indonesia sehari-hari. 
Tujuan dari sekolah tersebut sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
Ditinjau dari kuantitas gurunya, SD Negeri 2 Gunung Tua ini 
mempunyai 18 orang guru dengan 14 guru berstatus Pegawai Negri Sipil 
(PNS) dan 4 guru yang berstatus honorer.Tingkat pendidikan para guru di SD 
Negeri 2 Gunung Tua adalah strata satu (S1). 
Kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah kelas I A 
dengan jumlah siswa adalah 31 yang terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 
14 orang siswa perempuan.  
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Identifikasi Masalah 
 Langkah awal sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan pratindakan.Kegiatan pada pratindakan tersebut 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum tindakan.Pada tahap 
awal ini peneliti memberi tes awal sebanyak 3 soal cerita tentang pengantar 
pelajaran penjumlahan dan pengurangan, dimana tes yang diujikan untuk 
melihat kemampuan siswa bila menyelesaikan secara individu. 
 Pada tahap perencanaan pratindakan peneliti melakukan observasi 
tentang teknik pembelajaran guru dalam materi pembelajaran penjumlahan 
dan pengurangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pembelajaran 
penjumlahan dan pengurangan tidak menggunakan pendekatan matematika 
realistik. Dari hasil tes pada kegiatan pratindakan ditemukan ternyata tidak 
memenuhi standar presentase minimal mencapai indikator penilaian hasil 
belajar, dari hasil tes tersebut yang mana dari 31 orang siswa hanya 4 orang 
yang mencapai nilai 70 ke atas dilihat dari rata-rata kelasnya 50,32 yaitu 4 
siswa yang tuntas. Dari hasil tes kemampuan awal diketahui bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yaitu: 
a. Siswa kesulitan dalam memahami permasalahan. 
b. Siswa kebingungan dalam menjawab soal cerita sehingga kondisi kelas 
tidak kondusif. 
c. Siswa tidak bisa mengoptimalkan waktu yang tersedia sehingga banyak 
jawaban yang kosong. 
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d. Siswa tidak bisa membedakan menjumlahan dan mengurangan dalam soal 
cerita sehingga jawaban yang diperoleh salah. 
berikut disajikan dalam tabel hasil belajar siswa pada tes awal 
TABEL 1 
Tabel Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Cacah pada Tes Awal 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 ASH 100 
2 ASS 20 
3 APN 20 
4 ARH 60 
5 ARB 40 
6 ADS 20 
7 DPG 80 
8 ERA 60 
9 HMR 20 
10 HSS 100 
11 HAS 40 
12 KPS 40 
13 MTH 80 
14 MHA 40 
15 MAS 60 
16 MPS 60 
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17 MYA 40 
18 NNH 50 
19 NHD 50 
20 NHS 40 
21 NLN 40 
22 RDP 50 
23 RIS 50 
24 RIM 40 
25 RSS 50 
26 RLA 50 
27 SFS 50 
28 SRY 40 
29 ZKR 50 
30 ASH 40 
31 GDR 50 
 Nilai rata-rata 50,32 
 
Pengajaran yang dilaksanakan direncanakan terdiri dari 2 siklus, setiap 
siklus peneliti berkomitmen untuk melakukan tindakan-tindakan sebagaimana 
hasil refleksi pada setiap siklus.Setelah diberikan tindakan penelitian maka 
dapat dilihat dari hasil tes dan lembar observasi belajar siswa yang digunakan 
sebagai acuan untuk melihat adanya peningkatan belajar siswa khususnya 
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dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
 Siklus I 
 Pertemuan I 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan melalui pendekatan matematika 
realistik pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan muncul semangat 
belajar siswa. Aktifitas siswa selama kegiatan belajar pada siklus I pertemuan 
pertama yang aktif dalam menangkap tiap makna kalimat 83% (26 orang), 
Siswa yang aktif memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam 
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal 67% (22 orang ),siswa yang aktif 
membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal 41% (13 orang). 
Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran pada dasarnya 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dan jawaban soal yang 
telah diberikan oleh guru.Siswa juga sudah mulai bisa menyatakan masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan, ini 
disebabkan karena siswa mulai memahami materi yang telah diberikan oleh 
guru. 
Dari nilai tes I yang diikuti sebanyak 31 siswa yang mendapat nilai 70 
ke atas adalah 11 orang siswa, sedangkan yang mendapat nilai dibawah 70 
yaitu sebanyak 20 orang siswa. 
Dari tindakan yang dilakukan maka diperoleh hasil penelitian hanya 
35,48% siswa yang tuntas atau 64,51%  siswa yang belum tuntas belajar. 
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Adapun keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada pertemuan ini 
adalah: 
1. Keberhasilan 
Ada beberapa siswa yang mampu menyelesaikan soal cerita dari 4 
orang menjadi 11 orang siswa. 
2. Ketidak berhasilan 
a. Guru masih kurang baik dalam menyampaikan materi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah. 
b. Kebanyakan siswa belum bisa memisah dan mengungkapkan apa yang 
diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan dalam soal 
c. Kebanyakan siswa belum bisa menyelesaikan soal penjumlahan dan 
pengurangan dengan caranya sendiri 
d. Kebanyakan siswa belum bisa membedakan antara masalah 
penjumlahan dengan masalah pengurangan. 
e. Masih ada siswa yang tidak ikut dalam mengerjakan tes. 
f. Hasil belajar siswa rendah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai rata-
rata kelas yang diperoleh dari 31 orang siswa yaitu dengan 11 orang 
siswa yang mencapai nilai 70 keatas atau tuntas (35,48%) dan 20 
orang siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 atau tidak tuntas 
(64,51% ).  
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Setelah selesai pertemuan I maka akan dilanjutkan pertemuan II pada 
siklus ini. 
 Pertemuan ke-II 
Melalui pengamatan yang dilakukan melalui pendekatan matematika 
realistik pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
muncul keaktifan dan semangat terhadap minat belajar siswa.Aktifitas siswa 
selama kegiatan belajar pada siklus I pertemuan keduan yang aktif dalam 
menangkap tiap makna kalimat 87% (27 orang), Siswa yang aktif 
memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal dan apa 
yang ditanyakan dalam soal 70% (22orang ),siswa yang aktif membuat 
operasi yang cocok dalam pengerjaan soal 54% (17 orang). 
Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran sudah mengalami 
peningkatan dibanding pada pertemuan I. siswa dalam pertemuan ke-II ini 
sudah lebih aktif membaca soal dengan cermat, memisah dan 
mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, 
membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal. Siswa dalam pertemuan 
ke-II ini siswa sudah mulai bisa membuat soal cerita dengan bahasa mereka 
sendiri tentang masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
Dari nilai tes II yang diikuti sebanyak 31 siswa yang mendapat nilai 70 
ke atas adalah 13 orang siswa, sedangkan yang mendapat nilai di bawah 70 
yaitu sebanyak 18 orang siswa. 
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Dari tindakan yang dilakukan maka diperoleh data hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 41,93% siswa yang tuntas atau 
58,06% yang tidak tuntas belajar. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan siswa masih belum maksimal, oleh karena itu penelitian ini layak 
untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. 
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I ini maka 
perlu dilakukan rencana baru yaitu: 
1. Guru diharapkan memaksimalkan penyampaian materi. 
2. Guru menerapkan pendekatan matematika realistik dengan bermain 
peran. 
3. Guru harus dapat menjalankan pembelajaran dengan baik sesuai dengan 
skemario pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik. 
4. Guru harus bisa membimbing dalam mengerjakan soal. 
Tabel 2 
Tabel Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan CacahPada Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Siswa Rata-rata 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 ASH 100 100 100 
2 ASS 100 100 100 
3 APN 60 50 55 
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4 ARH 70 70 70 
5 ARB 100 80 90 
6 ADS 70 60 65 
7 DPG 80 100 90 
8 ERA 80 80 80 
9 HMR 20 20 20 
10 HSS 70 60 65 
11 HAS 60 60 60 
12 KPS 100 60 80 
13 MTH 70 60 65 
14 MHA 20 20 20 
15 MAS 100 60 80 
16 MPS 60 70 65 
17 MYA 20 60 40 
18 NNH 50 50 50 
19 NHD 60 70 65 
20 NHS 50 50 50 
21 NLN 50 60 55 
22 RDP 50 70 60 
23 RIS 100 80 90 
24 RIM 50 40 45 
25 RSS 50 50 50 
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26 RLA 60 80 70 
27 SFS 50 100 75 
28 SRY 50 50 50 
29 ZKR 60 100 80 
30 ASH 50 60 55 
31 GDR 60 50 55 
 Nilai rata-rata 64,83 68,38 66,60 
 
 Siklus II 
Pertemuan I 
Pada pertemuan ini observer melihat aktifitas siswa selama kegiatan 
belajar pada siklus II pertemuan pertama yang aktif dalammenangkap tiap 
makna kalimat 90% (28 orang), Siswa yang aktif memisahkan dan 
mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan 
dalam soal 70% (22 orang ),siswa yang aktif membuat operasi yang cocok 
dalam pengerjaan soal 61% (19 orang). 
Dari hasil observasi yang dilakukan observer ditemukan bahwa minat 
belajar siswa sudah semakin meningkat dalam belajar penjumlahan dan 
pengurangan, karena sudah memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
muncul pada siklus I yaitu masih kurang baik dalam menyampaikan materi 
sehingga siswa masih banyak yang belum mampu menyelesaikan soal.Setelah 
dilaksanakan perbaikan pada siklus II pertemuan I ini ternyata mampu 
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meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari aktivitas mereka dalam 
mengerjakan masalah-masalah yang diberikan guru serta dari hasil tes yang 
diberikan hampir mencapai ketuntasan hasil belajar siswa. 
 Penyajian Data 
Bila dilihat dari persentase siswa yang telah tuntas dari tes 
kemampuan awal yaitu 12,90%, pada siklus I pertemuan pertama 35,48%, 
pertemuan ke II 41,93% sedangkan siklus II pertemuan pertama 61,29% 
ini sudah jauh mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I. 
1. Penarikan Kesimpulan 
Dari persentase diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa meningkat, dari kemampuan awal 50,32 atau 4 orang, 
pada siklus I pertemuan pertama 64,83 atau 11 orang, siklus I pertemuan 
kedua 68,38 atau 13 orang. Siklus II pertemuan pertama meningkat 
menjadi 74,51 atau 19 orang. Peningkatan terus bertambah pada tiap-tiap 
pertemuan. 
Berdasarkan hasil belajar tes siswa dan hasil observasi maka 
disimpulkan bahwa: 
Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari 
nilai rata-rata pada siklus I pertemuan I (64,83), pertemuan kedua (68,38) 
dan meningkat pada siklus II pertemuan pertama (74,51) dan jumlah 
siswa yang tuntas pada siklus I pertemuan pertama 11 orang, pertemuan 
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kedua 13 orang, dan siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 19 
orang. 
Dari tes hasil belajar siklus II pertemuan pertama ini diperoleh 
data hasil belajar yang akan dianalisis. Dari tes hasil belajar siklus II 
pertemuan pertama maka total nilai yang diperoleh siswa adalah 2310 
dengan jumlah siswa 31 orang dan jumlah siswa yang tuntas adalah 19 
siswa. 
Dari tindakan yang dilakukan maka diperoleh data hasil penelitian 
dari pertemuan pertama pada siklus II menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 61,29% siswa yang tuntas dan 
yang belum tuntas hanya 38,70% siswa. Dari hasil tersebut persentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus II pertemuan pertama belum 
mencapai 80% siswa yang tuntas, dari hal tersebut maka peneliti 
malanjutkan pertemuan kedua pada siklus ini. 
 Pertemuan ke-II 
Hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan belajar pada siklus II 
pertemuan ke dua sudah meningkat, dalam menangkap tiap makna kalimat 
100% (31 orang), Siswa yang aktif memisahkan dan mengungkapkan apa 
yang diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan dalam soal 83% (26 orang 
),siswa yang aktif membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal 80% 
(25 orang). 
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Melihat peningkatan-peningkatan hasil belajar positif di atas, peneliti 
mengambil kesimpulan untuk menghentikan tindakan penelitian pada siklus II 
ini saja.Karena indikator-indikator hasil belajar sudah menunjukkan adanya 
peningkatan dan persentase hasil belajar negatif sudah berkurang. 
Jika dilihat dari hasil persentase ketuntasan siswa mengalami 
peningkatan yang besar dengan mencapai 80,64%. Jadi dapat disimpulkan 
siswa sudah mampu dalam menyelesaikan soal tes dengan baik walaupun 
masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan akan tetapi secara 
klasikal siswa sudah tuntas. 
Data nilai siswa pada siklus ini akan disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Tabel Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan CacahPada Siklus II 
 
No Nama Siswa Nilai Rata-rata 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 ASH 100 100 100 
2 ASS 100 100 100 
3 APN 80 100 90 
4 ARH 80 50 65 
5 ARB 80 100 90 
6 ADS 60 100 80 
7 DPG 100 100 100 
8 ERA 100 100 100 
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9 HMR 60 50 55 
10 HSS 60 80 70 
11 HAS 60 80 70 
12 KPS 40 100 70 
13 MTH 100 100 100 
14 MHA 40 60 50 
15 MAS 100 80 90 
16 MPS 60 100 80 
17 MYA 40 100 70 
18 NNH 40 100 70 
19 NHD 100 100 100 
20 NHS 60 100 80 
21 NLN 100 20 60 
22 RDP 80 50 65 
23 RIS 80 90 85 
24 RIM 20 50 35 
25 RSS 20 100 60 
26 RLA 70 100 85 
27 SFS 100 100 100 
28 SRY 80 100 90 
29 ZKR 100 100 100 
30 ASH 100 100 100 
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31 GDR 100 100 100 
 Nilai rata-rata 74,51 87,41 80,96 
 
B. Perbandingan Hasil Penelitian 
Berikut dapat digambarkan perbandingan jumlah siswa yang tuntas 
pada siklus I dan siklus II. 
Tes Awal  Siklus I Siklus II 
 
4 siswa yang 
tuntas 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
11 siswa 
yang tuntas 
35,48% 
13 siswa 
yang tuntas 
41,93% 
19 siswa 
yang tuntas 
61,29% 
25 siswa 
yang tuntas 
80,64% 
 
Jika dilihat tabel diatas hasil belajar siswa mengalam peningkatan. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Siklus I  
Pertemuan I 
Dari hasil tes awal diperoleh jumlah siswa yang tuntas adalah 
sebanyak 4 orang siswa dengan persentase ketuntasan sebagai berikut. 
p   =     ∑ siswa yang tuntas belajar x  100 %  
   ∑ siswa 
   
 
       p   =      4 x  100 %  
          31 
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p  =  12,90% 
Dari hasil tes siklus I pertemuan I diperoleh jumlah siswa yang 
tuntas adalah 11 orang dari 31 siswa dengan total nilai 2010 dan rata-rata 
nilai 64,84. Untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa secara 
keseluruhan digunakan rumus sebagai berikut: 
p   =     ∑ siswa yang tuntas belajar x  100 %  
   ∑ siswa 
   
 
       p   =      11 x  100 %  
          31 
 
p  =  35,48% 
Bila dilihat dari persentase siswa yang telah tuntas dari tes awal 
yang mencapai 12,90%, sedangkan persentase dari siklus I pertemuan I 
mencapai 35,48%. Maka dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. 
Siklus I  
Pertemuan II 
Dari hasil tes siklus I pertemuan II diperoleh total nilai yang 
dicapai seluruh siswa yaitu 2120 dengan jumlah 31 siswa dan rata-rata 
nilai 68,38. Jumlah siswa yang tuntas adalah 13 orang. Untuk mencari 
persentase ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan digunakan rumus 
sebagai berikut: 
p   =     ∑ siswa yang tuntas belajar x  100 %  
   ∑ siswa 
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       p   =     13  x  100 %  
          31 
 
p  =  41,93% 
Jika dilihat dari hasil persentase ketuntasan siswa dapat dinyatakan 
bahwa siswa secara klasikal belum tuntas, akan tetapi mencapai 
peningkatan walaupun hanya sekitar 2%. 
Siklus II 
Pertemuan I 
Bila dilihat dari tes I hasil belajar pada siklus II, untuk jumlah 
siswa 31 orang diperoleh total nilai 2310 diperoleh jumlah siswa yang 
tuntas adalah 19 orang. Untuk mencari persentase siswa yang telah tuntas 
yaitu: 
p   =     ∑ siswa yang tuntas belajar x  100 %  
   ∑ siswa 
   
 
       p   =      19 x  100 %  
          31 
 
p  =  61,29% 
Sehingga persentase siswa yang telah tuntas dari tes I siklus II ini 
adalah 74,51%, dari hasil belajar siswa secara individu dapat dilihat pada 
lampiran. 
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Siklus II 
Pertemuan II 
Bila dilihat dari tes II hasil belajar pada siklus II, untuk jumlah 
siswa 31 orang diperoleh total nilai 2710 dan diperoleh jumlah siswa yang 
tuntas adalah 25 orang. Untuk mencapai persentase siswa yang telah 
tuntas yaitu: 
p   =     ∑ siswa yang tuntas belajar x  100 %  
   ∑ siswa 
   
 
       p   =      25 x  100 %  
          31 
 
p  =  80,64% 
Sehingga persentase siswa yang telah tuntas dari tes II siklus II ini 
adalah 87,41%, dan hasil belajar siswa secara individu dapat dilihat pada 
lampiran. 
Penyajian Data 
Bila dilihat dari persentase siswa yang telah tuntas dari tes 
kemampuan awal yaitu 12,90%, siklus I pada pertemuan pertama 35,48%, 
pertemuan kedua 41,93% sedangkan persentase yang diperoleh dari siklus 
II pada pertemuan pertama 61,29% dan pertemuan kedua meningkat 
menjadi 80,64% ini sudah jauh mengalami peningkatan dibandingkan 
pada siklus I. 
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Dapat dilihat juga dari tabel peningkatan hasil belajar siswa 
berdasarkan ketuntasan sebelum dan sesudah siklus dilakukan, tabel 
tersebut adalah sebagai berikut. 
TABEL 4 
PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA  BERDASARKAN 
KETUNTASAN PADA SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Kategori 
Tes 
Sebelum 
siklus 
Siklus I Siklus II 
  Tes I Tes II Tes I Tes II 
Persentase 
ketuntasan 
hasil belajar 
12,90% 35,46% 41,93% 61,29% 80,64% 
Penarikan Kesimpulan 
Dari tabel tersebut dapat dilihat hasil belajar siswa meningkat dari 
sebelumnya yaitu adanya peningkatan rata-rata yang diperoleh siswa. 
TABEL 5 
PENINGKATAN NILAI RATA-RATA PADA SIKLUS II 
 
Kategori Nilai Rata-Rata 
Tes kemampuan awal 50,32 
Tes hasil belajar I (siklus I) 64,83 
Tes hasil belajar II (siklus I) 68,38 
Tes hasil belajar I (siklus II) 74,51 
Tes hasil belajar II (siklus II) 87,41 
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TABEL 6 
PENINGKATAN JUMLAH SISWA YANG TUNTAS PADA 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Kategori Tes Jumlah Siswa Yang  
Tuntas 
Persentase Siswa Yang 
Tuntas 
Tes kemampuan awal 4 12,90 
Tes pertemuan I (siklus I) 11 35,48 
Tes pertemuan II (siklus I) 13 41,93 
Tes pertemuan I (siklus II) 19 61,29 
Tes pertemuan II (siklus II) 25 80,64 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sudah terjadi peningkatan dari 
sebelum siklus, siklus  I dan II.  
 
Gambar.Diagram batang nilai rata-rata kelas I SD Negeri 2 Gunung Tua 
0
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Nilai 50,32 Nilai 64,83 Nilai 68,38 Nilai 74,51 Nilai 87,42
 
 
62 
 
Keterangan: 
Nilai50,32 adalah nilai rata-rata sebelumnya siklus atau kemampuan 
awal 4 orang Nilai 64,83 nilai rata-rata pada siklus I pertemuan I tuntas 11 
orangNilai 68,38 adalah nilai rata-rata siswasiklusI pertemuanII tuntas 13 
orang. Nilai 74,51 adalah nilai rata-rata siswa  siklus II pertemuan I tuntas 19 
orang Nilai 87,41 adalah nilai rata-rata siswa siklus II pertemuan II tuntas 25 
orang.Berdasarkan di agram di atas dapat dilihat bahwa dengan pendekatan 
matematika realistik berdampak positif terdapat hasil belajar siswa di SD 
Negeri2 Gunung Tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis tindakan 
diterima yaitu dengan penerapan pendekatan matematematika realistik dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas I A SD Negeri 2 
Gunung Tua. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa, dengan persentase 
ketuntasan belajarnya sebelum siklus adalah 12,90%. Sedangkan di siklus I 
persentase ketuntasannya 38,70%, kemudian pada siklus II jumlah persentase 
ketuntasannya adalah 70,96%. 
Hasil ini  jugadidukung oleh observasi semakin meningkatnya ketuntasan 
yang diperoleh dari hasil tes maka kemampuan siswa dalam menangkap tiap 
makna kalimat, memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal 
dan apa yang ditanyakan dalam soal,  membuat operasi yang cocok dalam 
pengerjaan soal juga semakin meningkat. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada Guru pembelajaran dalam menyelesaikan soal ceritapenjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah dengan menggunakan pendekatan matematika 
realistik mengatasi kesulitan belajar siswa dan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa. 
2. Kepada kepala sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja guru dan 
memperhatikan proses pembelajaran dengan variasi mengajar dan mendukung 
pendekatan pembelajaran modern yang digunakan guru. 
3. Kepada dinaspendidikan untuk lebih banyak melakukan sosialisasi ke 
sekolah-sekolah terhadap pendekatan matematika realistik. 
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SIKLUS I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 Sekolah                      : SD Negeri 2 Gunung Tua  
 Mata Pelajaran          : Matematika  
 Kelas/ Semester        : I/ Ganjil 
 Pertemuan                 : I 
I. Standart Kompetensi  :1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan  
               sampaidengan20. 
II. Kompetensi Dasar      :1.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan                                         
                                            penjumlahan dan pengurangan sampai 20. 
III. Indikator                  : 1.3.1. Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan  
                                             penjumlahan dan pengurangan 
IV. Alokasi Waktu                : 2 x 35 menit 
V. Tujuan Pembelajaran   : 
          Setelah melakukan kegiatan pembelajaran diharapkan  Peserta didik dapat : 
 - Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan 
VI. Materi Pembelajaran     : penjumlahan dan pengurangan 
VII. Metode Pembelajaran   : pendekatan realistik 
VIII. Materi Prasyarat            : Mengurutkan Banyak benda 
IX. Skenario Pembelajaran : 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kegiatan Awal Alokasi 
waktu 
Guru Siswa 
Pembukaan 
a.memperkenalkan 
  masalah      
  kontektual   
  kepada siswa 
b. meminta siswa    
    menyelesaikan  
    dengan cara  
    mereka sendiri 
 
 
 
 Mengucapkan salam 
kepada siswa 
 Guru 
menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru 
memperkenalkan 
masalah kontektual 
kepada siswa. 
 Guru mengajak 
siswa untuk 
mengingat masalah 
sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
 Guru memberi 
contoh masalah 
sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan  
 Guru menyuruh 
siswa menyatakan 
 Menjawab salam dari 
guru 
 Siswa menyimak dan 
mendengarkan 
 
 
 Siswa menyimak dan 
mendengarkan,  
 
 
 Siswa mengingat 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan 
dengan penjumlahan 
dan pengurangan 
 
 
Siswa memperhatikan 
contoh yang dibuat oleh 
guru 
20 menit 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan 
dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dan 
dituliskan dalam 
buku tulis 
 
 
 
 
 
Siswa menyatakan 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dan 
menuliskannya di buku 
tulis 
Proses 
pembelajaran 
Kegiatan inti Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
a. Memperhatikan 
kegiatan siswa 
secara individu 
b. Memberi 
bantuan ke 
pada siswa jika 
diperlukan  
c. Memberi 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
 Guru 
memperhatikan   
kegiatan siswa  
 
 Guru memberi 
bantuan ke pada 
siswa yang belum 
mengerti 
 Guru  bertanya 
kepada siswa, 
siapa yang mau 
 Siswa menuliskannya 
dengan semangat 
 Siswa bertanya kepada 
guru apa yang belum di 
pahaminya 
 Siswa mengangkat 
tangan dan maju 
kedepan sambil 
menuliskan hasil yang 
di dapatkan 
 
30 menit 
menyajikan 
hasil kerja 
mereka dan 
mengomentari 
hasil kerja 
temannya 
d. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
strategi terbaik 
untuk 
menyelesaikan 
masalah 
e. Mengerahkan 
siswa untuk 
menentukan 
aturan atau 
perinsip yang 
bersifat umum 
maju kedepan 
untuk menuliskan 
hasil kerjaannya 
 Guru menyuruh 
salah satu siswa 
untuk 
mengomentari 
pekerjaan 
temannya. Sambil 
bertanya apakah 
jawaban temannya 
benar atau salah 
 Guru mengarahkan 
siswa dalam 
menentukan 
strategi terbaik 
dalam menjawab 
soal yang benar 
 Guru mengarahkan 
siswa dalam 
menentukan aturan 
atau perinsip yang 
umum. 
 
  Siswa mengomentari 
pekerjaan temannya 
 
 
 
 
 
 Siswa menyimak dan 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 
 
 
 Siswa menyimak dan 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kegiatan Akhir Alokasi 
Waktu 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Penutup 
a. Mengajak 
siswa menarik 
kesimpulan 
tentang apa 
yang telah 
mereka lakukan 
dan pelajari 
b. Memberi 
evaluasi berupa 
soal cerita 
penjumlahan 
dan pekerjaan 
rumah 
 Guru mengajak 
siswa menarik 
kesimpulan 
tentang apa yang 
telah mereka 
lakukan dan 
pelajari 
 Guru 
membagikan tes 
dan menyuruh 
siswa untuk 
mengerjakannya. 
 Guru 
mengumpulkan 
tes.  
 
 Siswa menarik 
kesimpulan tentang 
apa yang dilakukan 
dan dipelajari 
 
 
 Siswa mengerjakan tes  
yang di bagikan oleh 
guru. 
 
 Siswa mengantar 
tugasnya ke depan. 
 
 
20 menit 
 
X. Alat dan Sumber Belajar 
Buku Matematika kelas 1 SD siswa 
XI. Penilaian  
teknik penilaian : tes tertulis 
bentuk instrumen : soal uraian 
 
 
 
 
 
SIKLUS I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 Sekolah                      : SD Negeri 2 Gunung Tua  
 Mata Pelajaran          : Matematika  
 Kelas/ Semester        : I/ Ganjil 
 Pertemuan                 : II 
XII. Standart Kompetensi  :1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan  
               sampaidengan20. 
XIII. Kompetensi Dasar      :1.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan                                         
                                            penjumlahan dan pengurangan sampai 20. 
XIV. Indikator                  : 1.3.2. Membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa 
sendiri   
                                             tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan  
                                             penjumlahan dan pengurangan 
XV. Alokasi Waktu                : 2 x 35 menit 
XVI. Tujuan Pembelajaran   : 
          Setelah melakukan kegiatan pembelajaran diharapkan  Peserta didik dapat : 
 - Membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa sendiri  tentang masalah 
sehari-hari   
    yang berkaitan dengan  penjumlahan dan pengurangan 
 
XVII. Materi Pembelajaran     : penjumlahan dan pengurangan 
XVIII. Metode Pembelajaran   : pendekatan realistik 
XIX. Materi Prasyarat            : Mengurutkan Banyak benda 
XX. Skenario Pembelajaran : 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kegiatan Awal Alokasi 
waktu 
Guru Siswa 
Pembukaan 
a.memperkenalkan 
  masalah      
  kontektual   
  kepada siswa 
b. meminta siswa    
    menyelesaikan  
    dengan cara  
    mereka sendiri 
 
 
 
 Mengucapkan 
salam kepada siswa 
 Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
 Guru 
memperkenalkan 
masalah kontektual 
kepada siswa. 
 Guru mengajak 
siswa untuk 
mengingat masalah 
sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
 Guru memberi 
contoh masalah 
sehari-hari yang 
 Menjawab salam dari 
guru 
 Siswa menyimak dan 
mendengarkan 
 
 
 Siswa menyimak dan 
mendengarkan,  
 
 
 Siswa mengingat 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan 
dengan penjumlahan 
dan pengurangan 
 
 
20 menit 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan  
 Guru menyuruh 
siswa membuat 
contoh soal cerita 
penjumlahan dan 
pengurangan dan  
menyelesaikannya 
dengan cara mereka 
sendiri. 
Siswa memperhatikan 
contoh yang dibuat oleh 
guru 
 
 
 
 
 
Siswa membuat contoh 
soal yang berkaitan 
dengan masalah 
penjumlahan dan 
pengurangan dan 
menyelesaikannya 
dengan caranya sendiri 
Proses 
pembelajaran 
Kegiatan inti Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
f. Memperhatikan 
kegiatan siswa 
secara individu 
g. Memberi 
bantuan ke 
pada siswa jika 
diperlukan  
h. Memberi 
 Guru memperhatikan 
kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan soal 
 Guru memberi 
bantuan ke pada 
siswa yang belum 
mengerti 
 Guru  bertanya 
 Siswa mengerjakan 
soal dengan 
sungguh-sungguh 
 Siswa bertanya 
kepada guru apa 
yang belum di 
pahaminya 
 Siswa mengangkat 
30 menit 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
menyajikan 
hasil kerja 
mereka dan 
mengomentari 
hasil kerja 
temannya 
i. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
strategi terbaik 
untuk 
menyelesaikan 
masalah 
j. Mengerahkan 
siswa untuk 
menentukan 
aturan atau 
perinsip yang 
bersifat umum 
kepada siswa, siapa 
yang mau maju 
kedepan untuk 
menuliskan hasil 
kerjaannya 
 Guru menyuruh salah 
satu siswa untuk 
mengomentari 
pekerjaan temannya. 
Sambil bertanya 
apakah jawaban 
temannya benar atau 
salah 
 Guru mengarahkan 
siswa dalam 
menentukan strategi 
terbaik dalam 
menjawab soal yang 
benar 
 Guru mengarahkan 
siswa dalam 
menentukan aturan 
atau perinsip yang 
umum. 
 
tangan dan maju 
kedepan sambil 
menuliskan hasil 
yang di dapatkan 
 
  Siswa 
mengomentari 
pekerjaan temannya 
 
 
 
 
 
 Siswa menyimak dan 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 
 
 
 Siswa menyimak dan 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kegiatan Akhir Alokasi 
Waktu 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Penutup 
c. Mengajak 
siswa menarik 
kesimpulan 
tentang apa 
yang telah 
mereka lakukan 
dan pelajari 
d. Memberi 
evaluasi berupa 
soal cerita 
penjumlahan 
dan pekerjaan 
rumah 
 Guru mengajak 
siswa menarik 
kesimpulan tentang 
apa yang telah 
mereka lakukan dan 
pelajari 
 Guru membagikan 
tes dan menyuruh 
siswa untuk 
mengerjakannya 
  Guru memberi 
pekerjaan Rumah 
yaitu soal-soal yang 
terdapat dalam LKS 
pekerjaan rumah 
 
 Siswa menarik 
kesimpulan tentang 
apa yang dilakukan 
dan dipelajari 
 
 
 Siswa mengerjakan 
tes  yang di bagikan 
oleh guru 
 
 Siswa mengerjakan 
pekerjaan rumah 
yang ada di LKS 
20 menit 
 
XXI. Alat dan Sumber Belajar 
Buku Matematika kelas 1 SD siswa 
XXII. Penilaian  
teknik penilaian : tes tertulis 
bentuk instrumen : soal uraian 
 
 
SIKLUS II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 Sekolah                      : SD Negeri2GunungTua  
 Mata Pelajaran          : Matematika 
 Kelas/ Semester        : I/ Ganjil 
 Pertemuan                 : II 
XXIII. StandartKompetensi  :1. Melakukanpenjumlahandanpenguranganbilangan 
   sampaidengan20. 
XXIV. KompetensiDasar:1.3. Menyelesaikanmasalah yang berkaitandengan 
penjumlahandanpengurangansampai 20. 
XXV. Indikator: 1.3.3. Melakukanbermainperantentangpengurangan 
XXVI. AlokasiWaktu: 2 x 35 menit 
XXVII. TujuanPembelajaran: 
SetelahmelakukankegiatanpembelajarandiharapkanPesertadidikdapat : 
 - melakukanbermain perantentangpengurangan 
XXVIII. MateriPembelajaran     : penjumlahandanpengurangan 
XXIX. MetodePembelajaran   : pendekatanrealistik 
XXX. MateriPrasyarat            : MengurutkanBanyakbenda 
 
XXXI. SkenarioPembelajaran : 
KegiatanAwal Alokas
iwaktu 
Guru Siswa 
 Mengucapkansalamkepadasiswa 
 Guru 
menyampaikantujuanpembelajaran 
 Guru menyuruhsiswa yang 
bernamaSaidahdanaprinakedepansa
mbilmempragakan. 
Saidahmempunyai 5 
salakdimintaAprina 3, 
berapajumlahsalakSaidahsekarang 
 Guru langsungmenuliskannya di 
papantulis 5-3 = 2 
 Guru 
memberikansoalceritapengurangan, 
danmemintasiswamenyelesaikannya
dengancaramerekasendiri. 
 Menjawabsalamdari guru 
 Siswamenyimakdanmendeng
arkan 
 
 
 Siswamenyimakdanmendeng
arkan, kemudiansiswa yang 
bernamaSaidahdanAprinama
jukedepansambilmempragak
anapa yang disuruholeh 
guru, sementarasiswa yang 
lain 
memperhatikansambilmengh
itungdanberteriak (dua…..) 
 
 
 
 
 
 Siswamengerjakansoalcerita
pengurangandengancaranyas
endiri 
20 
menit 
 
Kegiataninti Alokas
iWakt
u 
Kegiatan Guru KegiatanSiswa 
 Guru 
memperhatikankegiatansiswadalam
menyelesaikansoal 
 Guru memberibantuankepadasiswa 
yang belummengerti 
 Guru  bertanyakepadasiswa, siapa 
yang 
maumajukedepanuntukmenuliskanh
asilkerjaannya 
 Guru 
menyuruhsalahsatusiswauntukmeng
omentaripekerjaantemannya. 
Sambilbertanyaapakahjawabantema
nnyabenaratausalah 
 Guru 
mengarahkansiswadalammenentuka
nstrategiterbaikdalammenjawabsoal 
yang benar 
 Guru 
mengarahkansiswadalammenentuka
naturanatauperinsip yang umum, 
sepertikalaudiapenguranganmakakal
imatnya, diminta, di buang, di 
 Siswamengerjakansoaldengan
sungguh-sungguh 
 Siswabertanyakepada guru 
apa yang belum di pahaminya 
 Siswamengangkattangandan
majukedepansambilmenulisk
anhasil yang di dapatkan 
 
 Siswamengomentaripekerjaan
temannya 
 
 
 
 
 
 Siswamenyimakdanmemperh
atikanpenjelasandari guru 
 
 
30 
menit 
makandll. 
 
 
 Siswamenyimakdanmendeng
arkanpenjelasandari guru 
 
 
KegiatanAkhir Alokas
iWakt
u 
Kegiatan guru Kegiatansiswa 
 Guru 
mengajaksiswamenarikkesimpulan
tentangapa yang 
telahmerekalakukandanpelajari 
 Guru 
membagikantessoalceritapenguran
gandanmenyuruhsiswauntukmeng
erjakannya 
  Guru 
memberipekerjaanRumahyaitusoal
-soal yang terdapatdalam LKS 
pekerjaanrumah 
 
 Siswamenarikkesimpulanten
tangapa yang 
dilakukandandipelajari 
 
 
 Siswamengerjakantessoalcer
itapengurangan yang di 
bagikanoleh guru 
 
 Siswamengerjakanpekerjaan
rumah yang ada di LKS 
20 
menit 
 
XXXII. AlatdanSumberBelajar 
BukuMatematikakelas 1 SD siswa 
Salak 
XXXIII. Penilaian 
teknikpenilaian : testertulis 
bentukinstrumen : soaluraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SIKLUS II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 Sekolah                      : SD Negeri 2 Gunung Tua  
 Mata Pelajaran          : Matematika  
 Kelas/ Semester        : II/ Genap 
 Pertemuan                 : II 
XXXIV. Standart Kompetensi  : 4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan  
               Sampai dua angka dalam pemecahan masalah 
XXXV. Kompetensi Dasar      : 4.6. Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
penjumlahan dan  
                                             pengurangan bilangan dua angka 
XXXVI. Indikator                  : 4.6.2. Membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa 
sendiri   
                                             tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan  
                                             penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka. 
XXXVII. Alokasi Waktu                : 2 x 35 menit 
XXXVIII. Tujuan Pembelajaran   : 
          Setelah melakukan kegiatan pembelajaran diharapkan  Peserta didik dapat : 
 - Membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa sendiri  tentang masalah 
sehari-hari   
    yang berkaitan dengan  penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka. 
XXXIX. Materi Pembelajaran     : penjumlahan dan pengurangan 
XL. Metode Pembelajaran   : pendekatan realistik 
XLI. Materi Prasyarat            : Mengurutkan Banyak benda 
XLII. Skenario Pembelajaran : 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kegiatan Awal Alokasi 
waktu 
Guru Siswa 
Pembukaan 
a.memperkenalkan 
   masalah      
   kontektual   
   kepada siswa 
b. meminta siswa    
    menyelesaikan  
    dengan cara  
    mereka sendiri 
 
 
 
 Mengucapkan salam 
kepada siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru mengajak siswa 
untuk mengingat 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan bilangan 
dua angka. 
 Guru memberi contoh 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan  
 Guru menyuruh siswa 
membuat contoh soal 
cerita penjumlahan dan 
pengurangan dan  
 Menjawab salam 
dari guru 
 Siswa menyimak 
dan mendengarkan 
 Siswa mengingat 
masalah sehari-
hari yang berkaitan 
dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
 
 Siswa 
memperhatikan 
contoh yang dibuat 
oleh guru. 
 
 Siswa membuat 
contoh soal yang 
berkaitan dengan 
20 
menit 
menyelesaikannya 
dengan cara mereka 
sendiri. 
masalah 
penjumlahan dan 
pengurangan dan 
menyelesaikannya 
dengan caranya 
sendiri 
Proses 
pembelajaran 
Kegiatan inti Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
k. Memperhatikan 
kegiatan siswa 
secara individu 
l. Memberi 
bantuan ke pada 
siswa jika 
diperlukan  
m. Memberi 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
menyajikan 
hasil kerja 
mereka dan 
mengomentari 
hasil kerja 
temannya 
n. Mengarahkan 
siswa untuk 
 Guru memperhatikan 
kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan soal 
 Guru memberi bantuan 
ke pada siswa yang 
belum mengerti 
 Guru  bertanya kepada 
siswa, siapa yang mau 
maju kedepan untuk 
menuliskan hasil 
kerjaannya 
 Guru menyuruh salah 
satu siswa untuk 
mengomentari pekerjaan 
temannya. Sambil 
bertanya apakah 
jawaban temannya benar 
atau salah 
 Guru mengarahkan 
 Siswa mengerjakan 
soal dengan 
sungguh-sungguh 
 Siswa bertanya 
kepada guru apa 
yang belum di 
pahaminya 
 Siswa mengangkat 
tangan dan maju 
kedepan sambil 
menuliskan hasil 
yang di dapatkan 
 
  Siswa 
mengomentari 
pekerjaan temannya 
 
30 
menit 
menentukan 
strategi terbaik 
untuk 
menyelesaikan 
masalah 
o. Mengerahkan 
siswa untuk 
menentukan 
aturan atau 
perinsip yang 
bersifat umum 
siswa dalam 
menentukan strategi 
terbaik dalam menjawab 
soal yang benar 
 Guru mengarahkan 
siswa dalam 
menentukan aturan atau 
perinsip yang umum. 
 
 
 
 
 
 Siswa menyimak 
dan memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 
 
 
 Siswa menyimak 
dan mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kegiatan Akhir Alokasi 
Waktu 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Penutup 
e. Mengajak siswa 
menarik 
kesimpulan 
tentang apa 
yang telah 
 Guru mengajak 
siswa menarik 
kesimpulan tentang 
apa yang telah 
mereka lakukan 
dan pelajari 
 Siswa menarik 
kesimpulan tentang 
apa yang dilakukan 
dan dipelajari 
 
20 
menit 
mereka lakukan 
dan pelajari 
f. Memberi 
evaluasi berupa 
soal cerita 
penjumlahan 
dan pekerjaan 
rumah 
 Guru membagikan 
tes dan menyuruh 
siswa untuk 
mengerjakannya 
 Guru 
mengumpulkan tes 
siswa 
 
 
 Siswa mengerjakan 
tes  yang di bagikan 
oleh guru 
 
 Siswa mengantarkan 
tes yang sudah 
dibahas. 
 
XLIII. Alat dan Sumber Belajar 
Buku Matematika kelas 1 SD siswa 
XLIV. Penilaian  
teknik penilaian : tes tertulis 
bentuk instrumen : soal uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TES AWAL 
 
1. Melita mempunyai 3 pensil warna 
Diberi kakaknya 4 pensil warna lagi 
Berapa pensil warna Melita sekarang 
Jawab………………………………… 
2. Andi mempunyai 5 topi  
Dibeli ayahnya 1 lagi 
Berapa topi andi sekarang 
Jawab……………………………….. 
3. Haris mempunyai 6 buku tulis  
Diminta adiknya 2  
Berapa lagi buku tulis Haris sekarang 
Jawab…………………………………… 
4. Budi mempunyai 6 tas 
Hilang 1 
Berapa lagi tas Budi sekarang 
Jawab……………………………………. 
5. Alwi dan Rizki bermain kelereng 
Alwi mempunyai 5 kelereng dan  
Rizki mempunyai 9 kelereng  
Alwi kalah 3 dan Rizki menang 3 
Jadi berapa kelereng Alwi dan berapa kelereng Rizki sekarang 
Jawab……………………………………. 
 
Kunci Jawaban Soal Tes Awal 
 
 
1. Melita mempunyai 3 pensil warna 
Diberi kakaknya 4 pensil warna lagi 
Berapa pensil warna Melita sekarang 
Jawab : 3 + 4  = 7 
2. Andi mempunyai 5 topi  
Dibeli ayahnya 1 lagi 
Berapa topi andi sekarang 
Jawab : 5 + 1 = 6 
3. Haris mempunyai 6 buku tulis  
Diminta adiknya 2  
Berapa lagi buku tulis Haris sekarang 
Jawab ; 6 – 2 = 4 
4. Budi mempunyai 6 tas 
Hilang 1 
Berapa lagi tas Budi sekarang 
Jawab : 6 – 1 = 5 
5. Alwi dan Rizki bermain kelereng 
Alwi mempunyai 5 kelereng dan  
Rizki mempunyai 9 kelereng  
Alwi kalah 3 dan Rizki menang 3 
Jadi berapa kelereng Alwi dan berapa kelereng Rizki sekarang 
Jawab : kelereng Alwi 5 - 3 = 2 dan 
 kelereng Rizki  9 + 3 = 12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TES 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
1. Mutia mempunyai 7 boneka  
dibeli ibunya 2 boneka lagi 
bertambah atau berkurangkah  
boneka Mutia………………………(skor 30) 
2. Abdul mempunyai 6 ikan laga 
dimakan kucing 3 
bertambah atau berkurangkah  
ikan laga Abdul…………………..(skor 30) 
3. Saleh dan Hakim bermain kelereng  
Kelereng saleh ada 3 dan kelereng hakim ada 5 
Kemudian saleh kalah 1 dan hakim menang 1 
Jadi kelereng siapa yang bertambah dan 
 kelereng siapa yang berkurang………………(skor 40) 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Tes Siklus I Pertemuan I 
 
1. Mutia mempunyai 7 boneka  
dibeli ibunya 2 boneka lagi 
bertambah atau berkurangkah  
boneka Mutia 
Jawab : bertambah 
2. Abdul mempunyai 6 ikan laga 
dimakan kucing 3 
bertambah atau berkurangkah  
ikan laga Abdul 
Jawab: berkurang 
3. Saleh dan Hakim bermain kelereng  
Kelereng saleh ada 3 dan kelereng hakim ada 5 
Kemudian saleh kalah 1 dan hakim menang 1 
Jadi kelereng siapa yang bertambah dan 
 kelereng siapa yang berkurang 
Jawab: kelereng Saleh berkurang dan kelereng Hakim bertambah 
 
 
 
 
 
Tes  
Siklus I Pertemuan II 
1. Buatlah contoh soal cerita yang menyatakan  
        Masalah sehari-hari yang terkait dengan  
        penjumlahan  
        Jawab………………………………………(skor 30) 
2. Buatlah contoh soal cerita yang menyatakan  
Masalah sehari-hari yang terkait dengan 
 Pengurangan 
Jawab……………………………………….(skor 30) 
3. Buatlah contoh soal cerita yang menyatakan  
masalah sehari-hari yang terkait dengan 
 penjumlahan dan pengurangan 
Jawab……………………………………..(skor 40) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci jawaban Tes  
Siklus I Pertemuan II 
Contoh jawaban,  tidak boleh sama  
1. Jawab : 
Faisal mempunyai 5 kelereng 
Ia membeli 2  kelereng lagi 
berapa banyak kelereng Faisal sekarang 
2. Balon Adik ada 5 
Meletus 2 
Berapa lagi balon adik sekarang 
3. Alwi dan Rizki bermain kelereng 
Alwi mempunyai 5 kelereng dan  
Rizki mempunyai 9 kelereng  
Alwi kalah 3 dan Rizki menang 3 
Jadi berapa kelereng Alwi dan berapa kelereng Rizki sekarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes Siklus II Pertemuan I 
1. Paman mempunyai 55 butir kelapa 
Paman membeli lagi 4  butir kelapa lagi 
Berapa banya kelapa paman sekarang 
Jawab…………………………………(skor 25) 
Jadi banyak kelapa paman sekarang……………… 
2. Manda mempunyai sedotan 40 
      diminta oleh bu guru 10 
berapa sedotan Manda sekarang 
        Jawab ………………………………(skor 25) 
        Jadi sedotan Manda sekarang……… 
3. Putri mempunyai pensil warna 24 
dan Indah mempunyai pensil warna 12 
Pensil warna Putri Hilang 2 
Pensil warna indah bertambah 3 
Berapa pensil warna Putri sekarang 
Dan berapa pensil warna indah sekarang 
Jawab…………………………………(skor 50) 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Tes Siklus II Pertemuan I 
1. Paman mempunyai 55 butir kelapa 
Paman membeli lagi 4  butir kelapa lagi 
Berapa banya kelapa paman sekarang 
Jawab…55 + 4 = 59…………………………… 
Jadi banyak kelapa paman sekarang………59……… 
2. Manda mempunyai sedotan 40 
      diminta oleh bu guru 10 
berapa sedotan Manda sekarang 
        Jawab …40 – 10 = 30………………………… 
        Jadi sedotan Manda sekarang…30…… 
Jadi kapur Putri sekarang……20.. 
3. Putri mempunyai pensil warna 24 
dan Indah mempunyai pensil warna 21 
Pensil warna Putri Hilang 2 
Pensil warna indah bertambah 12 
Berapa pensil warna Putri sekarang 
Dan berapa pensil warna indah sekarang 
Jawab……24 – 2 = 22 dan 21 + 12 = 33……… 
Jadi pensil warna Putri 22 
Dan pensil warna Indah 33 
 
 
Tes Siklus II Pertemuan II 
1. Buatlah 1 contoh soal cerita penjumlahan bilangan dua angka.(skor 25) 
2. Buatlah 1 contoh soal cerita pengurangan bilangan dua angka.(skor 25) 
3. Buatlah 1 contoh soal cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan dua 
angka. (skor 50) 
 
Kunci Jawaban Tes Siklus II Pertemuan II 
Contoh jawaban, tidak boleh sama 
 Jawaban no 1 
1. Ada 34 mawar tumbuh di taman  
Ani menanam 3 mawar lagi 
Berapa banyak mawar di taman sekarang  
2. Rudi memiliki 36 mangga  
Ternyata mangga yang busuk 4 buah  
Berapa mangga Rudi yang tidak busuk. 
3. Rodo  dan Rizki bermain kelereng 
Rido mempunyai 41 kelereng dan  
Rizki mempunyai 26 kelereng  
Rido kalah 5 dan Rizki menang 8 
Jadi berapa kelereng Rido dan berapa kelereng Rizki sekarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES KEMAMPUAN AWAL 
 
No
. Nama Siswa 
Skor Nomor 
Soal Total % Keterangan 
1 2 3 
1 ASH 20 20 60 100 100% Tuntas 
2 ASS 10 10 - 20 20% Tidak Tuntas 
3 APN 10 10 - 20 20% Tidak Tuntas 
4 ARH 10 20 30 60 60% Tidak Tuntas 
5 ARB 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
6 ADS 10 10 - 20 20% Tidak Tuntas 
7 DPG 20 20 40 80 80% Tuntas 
8 ERA 20 10 30 60 60% Tidak Tuntas 
9 HMR 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
10 HSS 20 20 60 100 100% Tuntas 
11 HAS 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
12 KPS 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
13 MTH 20 20 40 80 80% Tuntas 
14 MHA 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
15 MAS 20 10 30 60 60% Tidak Tuntas 
16 MPS 20 10 30 60 60% Tidak Tuntas 
17 MYA 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
18 NNH 20 20 10 50 50% Tidak Tuntas 
19 NHD 10 10 30 50 50% Tidak Tuntas 
20 NHS 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
21 NLN 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
22 RDP 20 - 30 50 50% Tidak Tuntas 
23 RIS 20 10 20 50 50% Tidak Tuntas 
24 RIM 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
25 RSS 10 10 30 50 50% Tidak Tuntas 
26 RLA 10 10 30 50 50% Tidak Tuntas 
27 SFS 20 20 10 50 50% Tidak Tuntas 
28 SRY 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
29 ZKR 20 - 30 50 50% Tidak Tuntas 
30 ASH 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
31 GDR 20 20 10 50 50% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1560   
Rata-rata Kelas 50,32   
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 12,90   
 
 
  
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES HASIL BELAJAR SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
No. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 
Total % Keterangan 
1 2 3 
1 ASH 30 30 40 100 100% Tuntas 
2 ASS 30 30 40 100 100% Tuntas 
3 APN 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
4 ARH 15 15 40 70 70% Tuntas 
5 ARB 30 30 40 100 100% Tuntas 
6 ADS 10 30 30 70 70% Tuntas 
7 DPG 30 30 20 80 80% Tuntas 
8 ERA 30 10 40 80 80% Tuntas 
9 HMR 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
10 HSS 20 30 20 70 70% Tuntas 
11 HAS 20 10 30 60 60% Tidak Tuntas 
12 KPS 30 30 40 100 100% Tuntas 
13 MTH 20 - 40 70 60% Tidak Tuntas 
14 MHA 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
15 MAS 30 30 40 100 100% Tuntas 
16 MPS 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
17 MYA 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
18 NNH 20 - 30 50 50% Tidak Tuntas 
19 NHD 10 30 20 60 60% Tidak Tuntas 
20 NHS 20 30 - 50 50% Tidak Tuntas 
21 NLN 20 30 - 50 50% Tidak Tuntas 
22 RDP 20 - 30 50 50% Tidak Tuntas 
23 RIS 30 30 40 100 100% Tuntas 
24 RIM 20 30 - 50 50% Tidak Tuntas 
25 RSS 30 20 - 50 50% Tidak Tuntas 
26 RLA 10 30 20 60 60% Tidak Tuntas 
27 SFS 30 20 - 50 50% Tidak tuntas 
28 SRY 15 15 20 50 50% Tidak tuntas 
29 ZKR 30 30 - 60 60% Tidak tuntas 
30 ASH 30 20 - 50 50% Tidak tuntas 
31 GDR 30 30 - 60 60% Tidak tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2010   
Rata-rata Kelas 64,83   
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 35,48   
 
 
 
 
 
 
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES HASIL BELAJAR SIKLUS I PERTEMUAN II 
No. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 
Total % Keterangan 
1 2 3 
1 ASH 30 30 40 100 100% Tuntas 
2 ASS 30 30 40 100 100% Tuntas 
3 APN 20 30 - 50 50% Tidak Tuntas 
4 ARH 15 15 40 70 70% Tuntas 
5 ARB 30 10 40 80 80% Tuntas 
6 ADS - 30 30 60 60% Tidak Tuntas 
7 DPG 30 30 40 100 100% Tuntas 
8 ERA 20 20 40 80 80% Tuntas 
9 HMR 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
10 HSS 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
11 HAS 20 10 30 60 60% Tidak Tuntas 
12 KPS 15 15 30 60 60% Tidak Tuntas 
13 MTH 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
14 MHA 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
15 MAS 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
16 MPS 10 30 30 70 70% Tuntas 
17 MYA 30 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
18 NNH 30 - 20 50 50% Tidak Tuntas 
19 NHD 30 20 20 70 70% Tuntas 
20 NHS 20 30 - 50 50% Tidak Tuntas 
21 NLN 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
22 RDP 20 20 30 70 70% Tuntas 
23 RIS 20 20 40 80 80% Tuntas 
24 RIM 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
25 RSS 30 20 - 50 50% Tidak Tuntas 
26 RLA 30 30 20 80 80% Tuntas 
27 SFS 30 30 40 100 100% Tuntas 
28 SRY 30 20 - 50 50% Tidak Tuntas 
29 ZKR 30 30 40 100 100% Tuntas 
30 ASH 30 30 - 60 60% Tidak Tuntas 
31 GDR 30 - 20 50 50% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2120   
Rata-rata Kelas 68,38   
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 41,93   
 
 
 
 
 
 
 
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES HASIL BELAJAR SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
No. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal Total % Keterangan 
1 2 3    
1 ASH 25 25 50 100 100% Tuntas 
2 ASS 25 25 50 100 100% Tuntas 
3 APN 25 25 30 80 80% Tuntas 
4 ARH 25 15 40 80 80% Tuntas 
5 ARB 20 10 50 80 80% Tuntas 
6 ADS 10 25 25 60 60% Tidak Tuntas 
7 DPG 25 25 50 100 100% Tuntas 
8 ERA 25 25 50 100 100% Tuntas 
9 HMR 25 10 25 60 60% Tidak Tuntas 
10 HSS - 10 50 60 60% Tidak Tuntas 
11 HAS 25 10 25 60 60% Tidak Tuntas 
12 KPS 25 15 - 40 40% Tidak Tuntas 
13 MTH 25 25 50 100 100% Tuntas 
14 MHA 20 20 - 40 40% Tidak Tuntas 
15 MAS 25 25 50 100 100% Tuntas 
16 MPS 25 25 10 60 60% Tidak Tuntas 
17 MYA 25 15 - 40 40% Tidak Tuntas 
18 NNH 25 - 15 40 40% Tidak Tuntas 
19 NHD 25 25 50 100 100% Tuntas 
20 NHS 25 25 10 60 60% Tidak Tuntas 
21 NLN 25 25 50 100 100% Tuntas 
22 RDP 25 25 30 80 80% Tuntas 
23 RIS 25 25 30 80 80% Tuntas 
24 RIM - 20 - 20 20% Tidak Tuntas 
25 RSS 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
26 RLA 20 25 25 70 70% Tuntas 
27 SFS 25 25 50 100 100% Tuntas 
28 SRY 25 25 30 80 80% Tuntas 
29 ZKR 25 25 50 100 100% Tuntas 
30 ASH 25 25 50 100 100% Tuntas 
31 GDR 25 25 50 100 100% Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2310   
Rata-rata Kelas 74,51   
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 61,29   
 
 
 
 
 
 
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES HASIL BELAJAR SIKLUS II PERTEMUAN II 
No. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal Total % Keterangan 
1 2 3    
1 ASH 25 25 50 100 100% Tuntas 
2 ASS 25 25 50 100 100% Tuntas 
3 APN 25 25 50 100 100% Tuntas 
4 ARH 25 - 25 50 50% Tidak Tuntas 
5 ARB 25 25 50 100 100% Tuntas 
6 ADS 25 25 50 100 100% Tuntas 
7 DPG 25 25 50 100 100% Tuntas 
8 ERA 25 25 50 100 100% Tuntas 
9 HMR 25 25 - 50 50% Tidak Tuntas 
10 HSS 25 25 30 80 80% Tuntas 
11 HAS 25 25   30 80 80% Tuntas 
12 KPS 25 25 50 100 100% Tuntas 
13 MTH 25 25 50 100 100% Tuntas 
14 MHA 25 25 10 60 60% Tidak Tuntas 
15 MAS 20 15 45 80 80% Tuntas 
16 MPS 25 25 50 100 100% Tuntas 
17 MYA 25 25 50 100 100% Tuntas 
18 NNH 25 25 50 100 100% Tuntas 
19 NHD 25 25 50 100 100% Tuntas 
20 NHS 25 25 50 100 100% Tuntas 
21 NLN 20 - - 20 20% Tidak Tuntas 
22 RDP 25 - 25 50 50% Tidak Tuntas 
23 RIS 25 15 50 90 90% Tuntas 
24 RIM 25 25 - 50 50% Tidak Tuntas 
25 RSS 25 25 50 100 100% Tuntas 
26 RLA 25 25 50 100 100% Tuntas 
27 SFS 25 25 50 100 100% Tuntas 
28 SRY 25 25 50 100 100% Tuntas 
29 ZKR 25 25 50 100 100% Tuntas 
30 ASH 25 25 50 100 100% Tuntas 
31 GDR 25 25 50 100 100% Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2710   
Rata-rata Kelas 87,41   
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 80,64   
 
 
 
 
 
  
 
LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS I 
PERTEMUAN I 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
Siswa menangkap tiap makna kalimat. 
Siswa memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal, 
dan apa yang ditanyakan dalam soal. 
Siswa membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal. 
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 
1 ASH √ √ √ 
2 ASS √ √ √ 
3 APN - - - 
4 ARH √ √ √ 
5 ARB √ √ √ 
6 ADS √ √ √ 
7 DPG √ √ √ 
8 ERA √ √ √ 
9 HMR √ - - 
10 HSS √ √ √ 
11 HAS √ - - 
12 KPS  √ √ √ 
13 MTH - - - 
14 MHA √ - - 
15 MAS √ √ √ 
16 MPS √ - - 
17 MYA √ - - 
18 NNH √ - - 
19 NHD √ - - 
20 NHS - - - 
21 NLN √ - - 
22 RDP √ - - 
23 RIS √ √ √ 
24 RIM  - - - 
25 RSS - - - 
26 RLA - - - 
27 SFS - - - 
28 SRY - - - 
29 ZKR - - - 
30 ASH - - - 
31 GDR √ - - 
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
21 11 11 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GunungTua, 
Obsever  
 
 
 
 
PATIMATUL AHIRIA POHAN 
NIM. 08 330 0073 
 
 
 
 
 
 
LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS I 
PERTEMUAN II 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
a. Siswa menangkap tiap makna kalimat. 
b. Siswa memisahkan danmengungkapkan apa yang diketahui dalam soal, 
dan apa yang ditanyakan dalam soal. 
c. Siswa membuat operasi yang cocok dalam pengerjaan soal. 
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 
1 ASH √ √ √ 
2 ASS √ √ √ 
3 APN - - - 
4 ARH √ √ √ 
5 ARB √ √ √ 
6 ADS - - - 
7 DPG √ - - 
8 ERA - - - 
9 HMR √ - - 
10 HSS √ - - 
11 HAS √ √ √ 
12 KPS  √ √ √ 
13 MTH √ - - 
14 MHA √ - - 
15 MAS - - - 
16 MPS √ √ √ 
17 MYA √ - - 
18 NNH √ - - 
19 NHD √ √ √ 
20 NHS - - - 
21 NLN √ - - 
22 RDP √ √ √ 
23 RIS √ √ √ 
24 RIM  √ - - 
25 RSS - - - 
26 RLA √ √ √ 
27 SFS √ √ √ 
28 SRY - - - 
29 ZKR √ √ √ 
30 ASH - - - 
31 GDR √ - - 
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
24 13 13 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GunungTua, 
Obsever  
 
 
 
 
PATIMATUL AHIRIA POHAN 
NIM. 08 330 0073 
 
 
 
 
 
 
LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS  II 
PERTEMUAN I 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
d. Siswamembacasoaldengancermatuntukmenangkaptiapmaknakalimat. 
e. Siswamemisahkandanmengungkapkanapa yang diketahuidalamsoal, 
danapa yang ditanyakandalamsoal. 
f. Siswamembuatoperasi yang cocokdalampengerjaansoal. 
g. Siswadapatmenyelesaikansoalpenjumlahandanpengurangandengancaranya
sendiri.  
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 
1 ASH √ √ √ 
2 ASS √ √ √ 
3 APN √ √ √ 
4 ARH √ √ √ 
5 ARB √ √ √ 
6 ADS √ - - 
7 DPG √ √ √ 
8 ERA √ √ √ 
9 HMR √ - - 
10 HSS √ √ √ 
11 HAS √ - - 
12 KPS  √ - - 
13 MTH √ √ √ 
14 MHA - - - 
15 MAS √ √ √ 
16 MPS √ - - 
17 MYA - - - 
18 NNH √ - - 
19 NHD √ √ √ 
20 NHS - - - 
21 NLN √ √ √ 
22 RDP √ √ √ 
23 RIS √ √ √ 
24 RIM  - - - 
25 RSS - - - 
26 RLA √ √ √ 
27 SFS √ √ √ 
28 SRY √ √ √ 
29 ZKR √ √ √ 
30 ASH √ √ √ 
31 GDR √ √ √ 
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
26 19 19 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GunungTua, 
Obsever  
 
 
 
 
PATIMATUL AHIRIA POHAN 
NIM. 08 330 0073 
 
 
 
 
 
LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS  II 
PERTEMUAN II 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
h. Siswamembacasoaldengancermatuntukmenangkaptiapmaknakalimat. 
i. Siswamemisahkandanmengungkapkanapa yang diketahuidalamsoal, 
danapa yang ditanyakandalamsoal. 
j. Siswamembuatoperasi yang cocokdalampengerjaansoal. 
k. Siswadapatmenyelesaikansoalpenjumlahandanpengurangandengancaranya
sendiri.  
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 
1 ASH √ √ √ 
2 ASS √ √ √ 
3 APN √ √ √ 
4 ARH √ - - 
5 ARB √ √ √ 
6 ADS √ √ √ 
7 DPG √ √ √ 
8 ERA √ √ √ 
9 HMR - - - 
10 HSS √ √ √ 
11 HAS √ √ √ 
12 KPS  √ √ √ 
13 MTH √ √ √ 
14 MHA √ - - 
15 MAS √ √ √ 
16 MPS √ √ √ 
17 MYA √ √ √ 
18 NNH √ √ √ 
19 NHD √ √ √ 
20 NHS √ √ √ 
21 NLN - - - 
22 RDP √ - - 
23 RIS √ √ √ 
24 RIM  - - - 
25 RSS √ √ √ 
26 RLA √ √ √ 
27 SFS √ √ √ 
28 SRY √ √ √ 
29 ZKR √ √ √ 
30 ASH √ √ √ 
31 GDR √ √ √ 
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
28 25 25 
90% 80% 80% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GunungTua, 
Obsever  
 
 
 
 
PATIMATUL AHIRIA POHAN 
NIM. 08 330 0073 
 
 
 
LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS II 
PERTEMUAN II 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
l. Siswamembacasoaldengancermatuntukmenangkaptiapmaknakalimat. 
m. Siswamemisahkandanmengungkapkanapa yang diketahuidalamsoal, 
danapa yang ditanyakandalamsoal. 
n. Siswamembuatoperasi yang cocokdalampengerjaansoal. 
o. Siswadapatmenyelesaikansoalpenjumlahandanpengurangandengancaranya
sendiri.  
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 4 5 
1 ASH      
2 ASS      
3 APN      
4 ARH      
5 ARB      
6 ADS      
7 DPG      
8 ERA      
9 HMR      
10 HSS      
11 HAS      
12 KPS       
13 MTH      
14 MHA      
15 MAS      
16 MPS      
17 MYA      
18 NNH      
19 NHD      
20 NHS      
21 NLN      
22 RDP      
23 RIS      
24 RIM       
25 RSS      
26 RLA      
27 SFS      
28 SRY      
29 ZKR      
30 ASH      
31 GDR      
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
     
     
     GunungTua, 
Obsever  
 
 
 
 
PATIMATUL AHIRIA POHAN 
NIM. 08 330 0073 
LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS II 
PERTEMUAN I 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
p. Siswamembacasoaldengancermatuntukmenangkaptiapmaknakalimat. 
q. Siswamemisahkandanmengungkapkanapa yang diketahuidalamsoal, 
danapa yang ditanyakandalamsoal. 
r. Siswamembuatoperasi yang cocokdalampengerjaansoal. 
s. Siswadapatmenyelesaikansoalpenjumlahandanpengurangandengancaranya
sendiri.  
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 4 5 
1 ASH      
2 ASS      
3 APN      
4 ARH      
5 ARB      
6 ADS      
7 DPG      
8 ERA      
9 HMR      
10 HSS      
11 HAS      
12 KPS       
13 MTH      
14 MHA      
15 MAS      
16 MPS      
17 MYA      
18 NNH      
19 NHD      
20 NHS      
21 NLN      
22 RDP      
23 RIS      
24 RIM       
25 RSS      
26 RLA      
27 SFS      
28 SRY      
29 ZKR      
30 ASH      
31 GDR      
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
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LEMBARAN OBSERVASI DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITAPADA 
POKOK BAHASAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PADA SIKLUS II 
PERTEMUAN II 
MATERI : PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
Jenis aktivitasyang diamati : 
t. Siswamembacasoaldengancermatuntukmenangkaptiapmaknakalimat. 
u. Siswamemisahkandanmengungkapkanapa yang diketahuidalamsoal, 
danapa yang ditanyakandalamsoal. 
v. Siswamembuatoperasi yang cocokdalampengerjaansoal. 
w. Siswadapatmenyelesaikansoalpenjumlahandanpengurangandengancaranya
sendiri.  
 
No. Nama Siswa AKTIVITAS 
1 2 3 4 5 
1 ASH      
2 ASS      
3 APN      
4 ARH      
5 ARB      
6 ADS      
7 DPG      
8 ERA      
9 HMR      
10 HSS      
11 HAS      
12 KPS       
13 MTH      
14 MHA      
15 MAS      
16 MPS      
17 MYA      
18 NNH      
19 NHD      
20 NHS      
21 NLN      
22 RDP      
23 RIS      
24 RIM       
25 RSS      
26 RLA      
27 SFS      
28 SRY      
29 ZKR      
30 ASH      
31 GDR      
JUMLAH  
PERSENTASE (%) 
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